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ABSTRAK

Nama : Diwina Kugwardani

NPM 1 0706193340

Program Studi : lmu Kemputer

Judul : Desain Template Pada Klasifikasi Bentuk Lengkung Gigi Dengan
Regresi Kuadratik

Dalam fesis ini dilakukan desain template pada kiasifikasi bentuk lengkung gigi
mengounakan regresi kuadratik. Desain template ini sangat diperlukan  untuk
membedakan 3 bentuk lengkung gipl vaitu Tapered, Ovoid, dan Square. Ketiga beniuk
lengkung gipi tersebut mempunyai kemiripan sangat dekat sehingga dilakukan suatu
desain template yang lebih spesifik agar didapat hasil klasifikast yang baik. Dasar dari
pembentukkan desain template bentuk lengkung gigl adalah lebar interkaninus, inggl
interkaninus, dan tinggl intermolar. Pengklasifikasian berdasarkan 3 variabel itu menjadt
lebih batk dibandingkan hanya dengan template tunggal. Desain template dibagi dalam
4 skenario. Pertama, rahang atas dan rahang bawab. Kedua, rasio dani tinggi kaninus dan
lebar kanmus. Ketiga, lebar kaninus dan keempat, rasio dari tinggl intermolar dan lebar
interkaninus Metode yang digunakan pada desain template ini adalah metode regres:
kuadratik, Sedangkan proses klasifikasi beptok lengkung gigi menggunakan metode feast
square loss function. Uil coba dilakukan terhadap 120 citve gigt yang didapat dari
beberapa klintk gigi di Jekesta. Hasil klasifikasi dari desain template yang diusulkan
mempunyai akurasi 16,6% lebik baik dibandingkan dengan desain template tunggal.
Desain template ini diharapkan dapat membantu dalam menentukan klasifikasi bentuk
lengkung gigi dari citra medel cetakan gigi schingga dapat membuat diagnosa guna
perencanaan perawatan yang tepat.

Kata Kunei :
Regresi Kuadratik, Least Square Loss Function,Bentuk Lengkung Gigi.Perawatan Gigl
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ABSTRACT

Name : Dwina Buswardani

NPM + 0706193340

Majar : Computer Science

Title : Template Design Using Quadratic Regression for Dental Arch form
Clasgsification

In this thesis, template design of dental arch classification is accomplished using
quadratic regression. This template design is required to differ 3 types of dental arch,
narnely: Tapered, Ovoid, and Square. These 3 types of the dental arch has close similarity
among them, therefore a more specific template design is needed in order to obtain the
better classification result. The parameters of the dental arch template design are the
width of intercanine, height of intercanine, and the height of imtermolar. The
classification based on those 3 variables yields betier results than the classification based
only single template. The teraplate design is divided into 4 scenarios: (1) the upper jaw &
mandible (2) height-width ratio of intercanine, (3} width of intercanine, and (4) retio of
mtermolar height — width intercaning, The method used in this template design is
quadratic regression method. Meanwhile, the classification of dental arch form uses least
square loss function method. An experiment involves 120 dental images obtained from
several dental chiic in Jakarta. The classification results using proposed template design
yield accuracy 16,6% better than the classification using single template. This template
design is supposed to assist the decision process of classification dental arch form from
the model image of demal mold, so the diagnosis can be obtained for convenient dental
freatment

Keywords
Quadratic Regression, Least Square Loss Function, Dental Arch Form,Dental Treatrnent
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Beatuk lengkung gigi setiap individu seeara alamiah mempunyai bentuk berbeda.
Hal ini karena lenghkung gigi terbentuk darl garis vang menghubungkan titik Jetak antar
gigi [4]. Lengkung gigi tersebot membentuk suate kurva vang dapat dinyatakan sebagai
bentuk elliptik, hiperbolik, dan parabolik [19], Hybrid K-Nearest Neighbour [16}.
Penpgambaran bentuk lenglung gigt yang normal dapat dinyatakan secara kualitatif dan
kuantitatif' [4]. Secars kualitatif variasi bentuk fengkung gigi sebagai bentuk tapered,
ovoid, dan square[7,11] (Gambar 1.1). Ketiga bentuk lengkung gigi tersebut mempunyai
perbedaan yang sangat sedikit [8] (Gambar 1.1). Ada pula yang sccara kualitatif
menggambarkan bentuk lengkung gigi sebagat square, round square, round, dan round v-

shape [13],[18].

Bentuk Tapered Bentuk (void Bentuk Square

Gambar 1.1 Bentuk Lengkung Gigi dan Kemiripan 3 Berntuk lengkung Gigi
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Sedangkan sesara kuantiatif bentuk lengkung gigi digamberkan dalam suate rumusan
matematis[4]. Rumusan persamaan matematis menggunakan berbagai parameter berbeda
seperti fungst B2, fungsi Polynomdal [1,19], fungsi Elliptik{19], fungsi Parabola{4],
Fourier Descriplor{14] ateu Deret Fourierf12].

Faktor-fakior yang paling berpengaruh dalam bentuk lengkung gigifd] yaitu
ulkuran gigi, jarak antar gigi seperti, lebar interkaninus, linggi inferkaninus, dan tinggi
intermolar{ 15} Gambar 1.2} .

Tirggi ,tﬁsi{:fzmir;t

Lol targaningy .

|

oo m i

i .
! ’?ﬁ%l Tl
i

|

i

P [ Poixin

Gambar 1.2 Jarak Antar Gigi

Ka_rena bentuk lengkung gigi memiliki kemiﬁpan vang sangat sedikit maka perlu dilaku-
kan proses desain template yang spesifik agar didapat hasil klasifikasi yang akurat. Pada
penelitian terdahulu dengan menggunakan jaringan syaraf tiraan {4] didapat hasil
klasifikasi 76,3138 %. Dalam penelitian ini, desain ternplate bentuk lengkung gigi berupa
kurva parabolik dan penggambaran secam kualitatif mengpunakan bemtuk lenglung gigd
tapered, ovoid, square, Sedangkan penggambaran secara kuantitatif menggunszkan
peramusan matematis regresi kuadratik depgan parameter bentuk lengkung gigi berupa
lebar interkaninus, tnggl inferkaninus, dan finggl intermolar

Desain template inl menggunakan data dari citra cetakan gigi rahang atas dan
rahang bawah dan titik ekstraksi (warna hijau) sebagai jarak antar gigi { Gambar 1.3).

Urwersitas Indonesia

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009



Rahang Atas Rahang Bawah

Gambar 1.3 Citra Cetakan Gigi

Dari hasil desain template bentuk lengkung gigi tersebut dilakukan uji coba ke perangkat
lunak klasifikasi bentuk lengkung gigi.

Perangkat lunak kiasifikasi bentuk lengkung gigi ini terdiri dari 2 tabap: Elstraksi
bentuk lengkung gigi menggunakan metode regresi kuadratik dan melakukan proses
klasifikasi bentuk lengkung gigi mengpunakan metode Least Square Loss Function. Pada
tahap cksiraksi bentuk, informasi yang akae diekstrak adalah titik gigi yang terdapat
rahang gigl membentuk lenglung gigi berupa kurva. Pada tahap kedua, kurva hasil
ekstraksi akan diklasifikasi,

1.Z. RUMUSAN MASALAH DAN RUANG LINGKUP

Bentuk lengkung gigi yang mempunyai perbedasn sangat dekat merupakan
permasalahan wama yang dihadapi dalam pengembungan perangkat huak klasifikasi
bentuk lengkung gigi. Secara umum bentuk lengkung gigi memiliki bentuk global yang
sarma tetapi kelengkungan kurva pada bagian tertentu dapat digunakan untuk memberikan
cirt khas dan bentuk lengkung gigt  tersebut. Kompleksitas bentuk lengkung gigi
menyebabkan sulitnys menentukan deskriptor bentuk lengkung gigl. Oleh karena ifu,
pada penelitian ind akan dijawab pertanyaan berikut:
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“Bagaimana mendesain tempiate bemtuk lenghung gigi vang dapat mempresentasikan

kiasifikasi bentuk lengkurg gigi yang diharapkan”

1.3, TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan dari penelitian ini adalah

I

Melakukan desain template bentuk lengkung gigi dengan menggunakan metode
regrest kuadratik

Mengembangkan aplikasi perangkat lunak untuk perawaian ortodonti yasg menerima
masukan berupa citra cetakan gigi dan memberikan output berupa predikst benuk
lengkung gipi tersebut guna membantu ahli ortodonti membauat diagnosa dan rencana
perawatan yanyg igpat.

Mengembangkan teknik unwk melakvkan klasifikasi bentuk kurva lengkung gigi
berbasis metoda Least Square Loss Function dengan template ketiga bentuk atamiah
lengkung gigi yang terlebih dahulu telah diekstrak dari sejumlah sampel citra dengan
metode pengolahan cifra.

Melakukan ujicoba dari sistem yang dibsngun dengan membandingkan kinema
sistem tersebut terhadap hasil desain tempiate dari  citva cetakan gigi dengan metode
Least Square Loss Function

Manfaat dari penelitian mi adalah untuk memudahkan pekeraan di bidang kedokteran
gigi yaito

1.

3.

Perencanaan perawatan gigi yang tepat dimana medel cetakan gigi vang digunakan
unfuk memprediksi bentuk lengkung gigi membuiuhkan biaya yang mahal dan wakty
yang lama,

Perangkat unak yang dikembangian dapat memprediksi bentuk rahang gigi dengan
wakiu vang cepat tanpa menggunakan model cetekan gigl, schingga biaya

perepcanan perawatan menjadi rendah.

Perangkat lunak yang dikembangkan menggunakan teori least square
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1.4, BATASAN PENELITIAN
Beberapa batasan pada penelitian ini adalah:

L

Data citra lengkung gigi yang digunakan adalah benink lengkung gigi orang
Indonesia yang diambil dari hasil cetakkan gigi rahang atas dan rahang bawah.

Citra bentuk lengkung gigi yang digunakan adalah citra RGB berukuran 325 x 333
dan begjumlah 120

Proses ekstraksi bentuk lengkung gigi dilakukan dengan metode regresi kuadratik,
Sedangkan proses klasfikesi bentuk lengkung pigi menggunakan metode Least
Sguare Loss Function untuk hasil ekstraksi regresi knadratik

3. Hasil ekstraksi cifra bentuk lenghung gigi dalam format bitmap (bmp).
4. Penelitian berfokus desain template untuk menghasilkan ketepatan hasil klasifikagi

LS. METODOLOGI

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan berikut:

Studi Hteratur

Studi literatur dilakukarn pada literatur yang berkarlan dengan perolehan citra
berdasarkan bentuk. Dari studi hteratur diperoleh sejumlah metode yang
dikembangkan untuk klasifikasi bentuk lengkung gigi,

Perancangan Sistem dan Implementasi

Sistern zkan diimplementasikan dengan Visual CH++. Ada tiga komponen uiama
sistern  perolehan klasifikasi bentuk lengkung gigi, yaitn komponen untuk
anfarmuka, komponen ekstraksi untuk pembentukan deskeiptor dan komponen
klasifikasi bentuk lengkung gigl.

Percobaan dan Analisis Hasil
Ujicoba dilakukan berdasarkan rancangan skenaric yang sudah disiapkan untuk

menguji kinerja sistem yang sudah dibangun. Analisis dilakukan berdasarkan hasil
percobaan terhadap metode regrest kuadratik,
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4. Kesimpulan
Berdasarkan analisa yang diperoleh dilakukan penarikan kesimpulan tentang

metode yang diusolkan,

1.6. SISTIMATIKA PENULISAN

Laporan Tesis ini disusun dengan sistematika penulisan sehagai berikut:

e« Bab I berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah dan ruang lingkup, tujuan
dan manfaat, batasan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan,

*  Bab 11 berisi uraian tentang metode deskriptor bentuk fengkung gigi dengan regresi
kuadratik. Pada bagian berikutnya merjelaskan metode klasifikasi bentuk lengkung
gigl yaitu Least Square Loss Function .

»  Rab IlI berisi uraian tentang usulan dar desain template.

o Bab [V berisi Uji Coba dan Analisis Hasil Percobaan

* Bab VI adalah penutup berigi kesimpulan dart keseluruhan uji coba yang dilakukan
dan kemungkinan pengembangan lebih laniut,
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BAB 2

LANDASAN TEORI

Komponen utama sistem klasifikasi bentuk lengkung gigi  adalah komponen
pembentuk deskriptor bentuk lengkung gigt vaitu regresi kuadratik. Deskriptor yang
dipilih harus mampu merepresentasikan secara kuantitatif bentuk lengkung gigi.
Pengukur klasifikasi bentuk lengkung gigi yang tepat akan memberikan derajat
kiasifikasi bentuk lengkung gigi sesuai dengan bentuk lengkung gigi yang diharapkan.
Bagian berikutnya dari bab ini akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan pembentuk
deskriptor dan metode klasifikasi bentuk lengkung gigi serta perumusan masalab
klasifikasi template tunggal.

2.1 DESKRIPTOR BENTUK

Secara umum, deskriptor beatuk merupakan himpuenan dari silai-nilal vang
dibasifkan untuk mendeskripsikan sebuah bentuk, Nilal dari sebuah  deskriptor
bergantung pada bentuk wvang dideskripsikan. Suvatu desksiptor disebut bagus bila
deskriptor tersebut mampu dalam membedakan sebuah bentuk dari bentuk lainnya[6].
Hal inl bukan berarti bahwa sebush deskriptor selalu mampu merekonstruksi sebusgh
bentuk yang sama persis dengan bentuk awalnya tetapi sebuah deskriptor hanya
melakukan aprokstmasi dalarm mendeskripsikan sebuah bentuk.

Secara garis besar, metode deskriptor bentuk bisa dibedakan menjadi dua jenis
vaity boundary descriptor dan region descriptori6l. Boundary descriptor dalam
melakokan prosesnya tidak melibatkan kesclurshan piksel, tetapi hanya melibatkan
piksel-piksel vang berada i tepi-tepi sebuah objek yang akan dideskripsikan. Sebaliknya,
region descriptor melibatkan seluruh piksel pada sebuah objsk dalam melakukan
penghitungan deskriptor.
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Pemilthan dar deskriptor bentuk sangat bergantung kepada hasil dari proses
skstraksi ciri. Pada penelitan ini informasi ¢iri yang digunakan untuk melakukan proses
klasifikast bentuk lengkung gigi mempunyai sifat boundarv-based, maka dalam
pembentukan deskriptornya metode yang digunakan adalsh metode yang mampu
mendeskripsikan bentuk berdasarkan wformasi-informasi yang bersifat boundary-based.

Deskriptor bentuk yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode regresi
kuadratik. Untuk mendeskripsikan hasil ekstraksi bemtuk leogkung gigi  dengan
menggunakan pendekatan metode regresi kuadratik karena bentuk lengkung gigi dapat
dianggap sebagai sekumpulan data yang membentuk sebuah fungsi yang kuadratik yang
nilainya relatif terhadap sebuah sumbu imajiner x dan y, sebagaimana yang ditunjukkan
pada gambar 2.1,

Gambar 2.1 Hasil Ekstraksi Bentuk Lengkung Gigi

2.1.1 Deskriptor Bentak dengan Pendekatan Regresi Kuadratik
Metode regresi pada dasamya merupakan pendekatan statistik yang digunakan

untuk melakukan estimasi dan analisis data dengan cara melakokan generalisasi terhadap
sejumlah data{6,17]. Proses generalisasi dilakukan dengan cara memetakan data-data
yang ada ke dalam sebuah fungsi. Beatuk fungsi yang digunakan bergantung pada bentuk
sebaran data. Untuk data yang tersebar secara linear, maka fungsi yang digunakan adalah
fungsi linear {Gambar 2.2 a), sedangkan untuk data yang sebarannya mendekati nilai
yang kuadratik maka fungst yang digenakan adalah fungsi kuadratik pula [3,10] (Gambar
225
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Gambar 2.2 Sebaran data(a) pada regresi linier,
(b} pada regresi kuadratik

Porsamaan dari linear regression ditunjukkan pada persamasn berikut:

Vixwy = wat WXy +oohw, .1
dimana x = (x; ‘,xz ~+on¥n) mervpakan sebuah vektor yang berisi data-data variabel input,
Sedangkan wy ,......, w, parameter dari fongst linear di atas. Fungsi dari persamaan 2.1
bisa diperluas dengan cara menjadikan varibel input x; scbagai nilai dari sebuah fungsi
basis (basis functions)[3]. Berdasarkan hal tersebut persamaan 2.1 bisa ditulis sebagai
berikut:

el
oWy =wot Y w4, (x) (2.2)
P
dimana ¢, (x) merupakan sebuah fungsi basis (basis function). Dengan menunjukkan nilsi
maksimum dari indeks j adalah M-l maka jumiah parameter pada persamaan fersebut
adalah M. Parameter wp pada persamaan 2.2 sering discbut sebagal Milai Bias.
Persamaan 2.2 bisa lebih disederhanakan dengan menambahkan sebuah fungsi basis
tarnbahan g, (x) = 1{3]schinggs persamaan 2.2 menjadi
A T
HEW) = Y wd (%) =W () 2.3)
Faft

dimana w = (Wg, ...,WM,;)T dan gﬁ s (;591 . ég{d)—r.
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Fungs) pada persamaan 2.2 dikatakan sebagai Aodel Linear dikarenakan fungsi tersebut
linear terhadap w. Dengan kata lain sebuah fungsi disebut sebagal Regresi Linear jika
deraiat tertinggi dari fungsi basis nya bernilat 1.

Fungsi regresi linier bisa dikembangkan menjadi scbush fungsi regresi yang
polynomial dengan cara menjadikan fungsi basis sebagai sebuah fungsi pangkat, dimana
$,x=%

Berdasarkan definisi tersebut, maka sebush fungsi regresi kuadratik yang
merupakan bagian dari fungsi regrsi poliomial bisa didefinisikan sebagai kombinasi dard
parameter w; terhadap fungsi basis ¢,(x) = » dimana nilai j tertinggi adalah 2 [3,5],
seperti yang ditunjukkan persamaan berikut :

Z
YL = wp +wrd () T, (0= Y wd ()= W ¢ (®) (24
=t

Untuk data input yang jurnishnya banyak, persamaan 2.4 bisa diperluas menjadi :

g Wy WX, Wy,
= 2.5)
Yol lw,twx, +wx’
2
¥, I x x" 1%
= ) Wy {2.6)
y = XW @7
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2.2 LEAST SQUARE LOSS FUNCTION

Proses kilasifikasi bentuk lenghkung gigi merupakan kelanjuian dan proses
permbentukan deskriptor yang telah dibahas pada sub bab 2.1 yang dalam hal ini
menggunakan Metode Least Square 1.oss Function

Hasil data yang dimodelkan dengan menggunakan metode regresi, baik itu

regresi Jinder ataupun regresi kvadratf tidak selalu sama dengan himpunan data vang
sebenarmiya, seperti yang ditlustrasikan pada gambar 2.3, Di tlustrasi tersehut, lingkaran
hitam merupakan data yang sebenamya dan titik-titik yang ada pada garis merupakan
data yang diprediksi lewat sebuah fungsi regresi.

#  Reat Da
+ + Data Prediction
’h
o« *7
L
a_ . ®
s .o *
» =
L SR d
*

Gambar 2.3 Xlusirasi dari galat pada data prediksi

Selisih antara data yang scbenamys dan data hastl prediksi dikenal dengan istilah
restduais. Residuals dart sebuah model regrest ditunjukian oleh persamaan benkutf3}:

A f

=y~ »owd, ) ,i=4om (2.8)

Fol

dimana »; merupakan nilal residual, 3; merupakan data ke-i vang sebenamya, dan
M-t

> w,é, (x) merupaken fungsi dari data prediksi dengan ¢ (x) merupakan sebush
F

fungsi basis. Persamaan 2.8 jika diubah dalam bentuk notasi vektor matrik maka akan
berbentuk:
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g Y 1 % x° [
M I A P W 2.9
2
7, ) y E] i xl't xﬂ W2

Keakuratan pemodelan data lewal metode regressi berbanding lurus dengan
minimalisasi dari nilai residugi, dengan kata lain serakin keci] nilal residual dari sebuah
model berarti semakin akurat model tersebut. Cara untuk menghitung nilai dari residual

adalah dengan cara feast square[6]:

"" sz Z{:?‘f (2.10)

Perlu dicari nilal parameter yang sesuai, sehingga bisa ditermukan nilai residual

yang minimal. Berdasarkan persamaan 2.7, maka nilai dari parameter dapat dicari dengan

persamaan ;

wW=x'ly .11}
I ox x’

Berdasarkan persamaan 2.9 diketahui babwa X = |1 ° 12 olch karena iu
1 x, x

persamaan 2,8 hanya bisa disclesaikan jiks matrik X merupakan sebuah matriks bujur
sangkar, karena selain dari matriks bojur sangkar tidak bisa dicari matriks inverse-nya.
Unink matriks X yang tidak bujur sangkar maka persamaan 2.11 menjadi [3,10]:

w=(X"X)'y (2.15)
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2.3 PERUMUSAN MASALAH KIASIFIKASI TEMPLATE TUNGGAL

Klasifikasi template tunggal dari bentuk lengkung gigi adalah melakukan desain
template dengan mengelompokkan bentuk lengkung gigi dalam satu bentuk tanpa
memperhatikan bentuk lengkung gigi pads rahang atas atan rabang bawah. Jadi bentuk
lengkung gigi rahang atas dan rahang bawah dibuat menjadi satu bentuk template dard

bentuk tapered, ovoid dan square,

Prosedur pembentukkean template
1. Kelompokkan sstiap bentuk lengkung gig! vang terdiri dari rabang atas dan
rahiang bawah seperti terithat pada tabel 2.1

fappered
RA | DODO1 G017 | QD25 | D26 | DOAT | D041 | 404D
0048 [ 0081 | G085 1 008Y | ODB3 1 0UH7 1 0101 | 0105
G078 | o0e8
RB {0019 | 0035 0038 | 0051 | 0083 | 0087 § 0045
1063 1 01407 | 0118
o040 10092 1 D108
Ovoid
RA | 609 0033 ! G057 | Q088 3 6073 | DO7FY | 137
Q002 00101 G018 | 0030 | 5042 | OGB4 1 80980
0142 o108 | 0918
KB 10007 0039 ; G043 | DOBYH 10078 { D115
0004 | 9008 1 4020 | 9038 : 4052 | Q058 | {072
0080 Q104 | 0116 | 0126
Square
RA D005 | OD13 : 0021 1 G063 : 0081 | QUGS 1 0168 | 113
Q008 18014 | QU2 | 6026 1 0034 | D03 | 0046 | 0080
4058 1 0082 1 G088 § 0070 § QU7T4 | 9082 | 0086 1 £U84
110 | 6114
REB: 0003 001130015 : 0623 : 0027 | G047 § G055 | 0063
GOB7 | Ou71 ) G075 1 0081 | 0088 | 11t
012 10018 | 0024 | 0028 ; 0032 1 0044 | 0048 | G080
GOG4 | GOBE 1 0076 | O0BB4 | Q0BS | O0RE » D100 | 012
Catatan :

RA = Rahang Atas, RR = Rahang Bawah

Tabel 2.1 Kelompok Citra Bentuk Lengkung Gigi
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2. Setiap kelompok di eksiraksi dengan program CH sehingga didapat data berupa
titik-titik dari kelompok bentuk lengkung gigi (Tabel 2.2)
Citra 0001 Rahang Atas

X 1Y X 1Y X |Y XY X 1Y X |Y X iy

46| 731 60[ 128 | 9912351150 | 287 1207 1 761 | 261 § 713 § 281 1 1358
4731 731 611128 | 100 1235 | 160 1 288 | 233 | 2421367 | 174 | 282 | 135
481 73| 87116511071 1235 118112686 | 234 1242 1268 1176 1 2831 138
481 73| £81165 1102|1236 1162 (286 [ 2351241 126011741287 | 71
50| 731 681170 10312351163 12861238 1241 | 2701 1741288 71
811 73: 70(181|128 | 264 | 1641 287 1 237 | 242 1 271 1 174 1 2881 71
621 73| 7111884281265 197 126112381241 1272117412801 71
8611281 721185 1301254 1198 | 261 (267 121412731 1741291 71
B7 11281 731206 | 13112541109 126112881213 2781 136
5811281 74| 205 | 132 | 255 [ 2001 261 | 289 | 213 | 278 | 135
§9 1128 9812351133264 1201 2812602141280 | 135

Tabel 2.2 Data Titik Eksiraksi

3. Tittk data yang didapat dilakukan proses regrest kuadmtik dengsn menggunakan
Microsoft Excel sehingpa didapat suatu bentuk kurva lengkung pigi. Setiap
bentuk kurva hasil regresi kudratik merupakan satu bentuk template dari setiap
bentuk lengkung gigi.

s Template T sebagai bentuk Tapered
Bentuk Regresi Kuadratik @ v = -0.0107x% + 3.5104x - 14.992

Gambar 2.4 Template Tapered

Hasil klasifikasi bentuk tappered 7 dari 30 citva (23,33%)
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¢ Teamplate O schagai bentuk Ovoid
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0113x% + 3.6923x - 16.441

Gambar 2.5 Template Ovoid
Hasil klasifikasi bentuk ovoid 20 dari 34 citra (58,30%)

» Template sebagai bentuk Square
Bentuk Regresi Kuadratik : y=-0.0109<* + 3.5637x - 13.494

Gambar 2.6 Template Square

Hasi kiasifikasi bentuk square 12 dari 56 citra (21,43%)
Total klasifikasi adalah 39 dan 120 citra { 32,5%)
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Terlihat dari hasil klasifikasi template tunggel, bahwa bentuk lengkung gigi
tapered, ovoid dapat terklasifikasi dibawah 50% den hanva bentuk square diatas 50 %
sehingpa total hasil klasifikast hanya 39 citra dari total 120 citra yang terklasifikasi
(32.5%). Hal ini disebabkan di setiap femplate yang terbentuk mempunyai sangat banyak
sebirity titlk yang didapat dart gabungan ekstraksi tittk dari mhang atas dan rahang
bawah sehingga tidak didapat suatu karakteristik dari suatu bentuk lengkung gigi. Oleh
karena ite perlu dibuat desain template dengan lehih | template pada sefiap bentuk
lengkung gig berdasarkan karakteristik tertendu.
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BAB 3
DESAIN TEMPLATE DAN RANCANGAN SISTEM
KLASIFIKASI BENTUK LENGKUNG GIGI

Pada bab ini akan dijelaskan desain template bentuk lengkung gigi dan mancangan
sisternt klastfikasi bentuk lengkung gigh,

3.1 DESAIN TEMPLATE

Desain templaie vang digunakan disini berdasarkan karakteristik bentuk lengkung
gigi berupa bentuk kurva parabolik dimana bentuk lengkung {pada bagian atas) sebagai
pembeda menggunakan variabel dimenst bentuk lengkung gigl yaite Lebar Kaninus (IC),
Tinggi Kaninus (TC) atau Tinggi Lengkung Gigi, Lebar Intermolar (IM} dan Tinggi
Intermolar (T M} seperti pada gambar berikut®®

{a) Rahang Atas {b) Rahang Bawah

Gambar 3.1 Variabel bentuk lengkung gigi
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Sedangkan data yang digunakan sebagai uji coba sebagai berikut :

Bentuk citra cetakkan gigi Ty Bentuk citra ekstraksi

Gambar 3.2 Bentok Citra Uji Coba

Pada citra hasil ekstraksi, garis horisontal pertama merupakan Lebar Interkaninug
{iCC), garis horisontal kedua merupakan Lebar Intermolar (IM), garis vertikal berpotongan
dengan lebar interkamious merupakan Tinggl Interkaninus (TC).

Bentuk kurva parabolik sebagai interpertasi beatuk lengkung gigi mempunyai
bentuk karakferistik kelengkungan pada hagian atas kelengkunpan dimana hal ini
berhubungan dengan variabel bentuk lengkung gigi. Jadi perbedaan bentuk lengkung gigi
dipengarubi oleh lebar dan tinggi interkaninus, lebar dan tinggi intermolar. Perubahan
tinggi interkaninus{ TC) yaitu CD dan lebar interkaninus(IC) yaitu AB sebagai benkut

G

3

/ S ¢ E 8 FE/ G

E €3 FOE
@ (b) () (d)
Kurva Parabolik Kurva Parabolik Kurva Parabolik Kurva Parabolik
dengan AD atau dengan Cl) atau dengan AB & CD
1C diperkecil TC diperkeeil ataw IC & TC
diperkecil

Gambar 3.3 Bentuk Kurva Parabolik dengan TC dan IC
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Terlihat pada gambar 3.3 (b) , iika lebar interkaninus (AB) diperkecil maka bentuk
kelengkungan kurva menjadi mengecil dimana mempengaruhi bentuk lengkung gigi
menjadi bentuk tapered. Gambar 3.3(c).jika tinggl interkaninus diperkecil maka bentuk
kelengkungan kurva menjadi melebar dimana mempengaruhi bentuk bentuk lengkung
gigi menjadi bentuk square Gambar 3.3(d}, jika lebar dan tinggi interkaninus diperkecil
maka bentuk kelengkungan kurva menjadi mengecil dimanz mempengarubi bentuk
lengkung gigi menjadi bentuk ovoid.

Sedangkan perubahan pada tinggi Intermolar dan lebar Interkaninus juga dapat
mempengaruhi bentuk suatu kelengkungan seperti terlibat pada gambar berikut

<

[+
A l@a 13
b /D
iF
o E F

g @ ¢ B &
(a) ® ()
Kurva Parabolik Kurva Parabolik Kurva parabolik
dengan CG atau dengan CG dan AB berubab atau
tinggi intermolar tinggl intermolar & lebar interkaninus

Gambar 3.4 Kurva Parabelik dengan TM dan IC

Terlihat pada gambar 3.4 (b), jika tinggi intermolar  diperkecil maka bentuk
kelengkungan kurva melebar dimana mempengarohi bentuk lengkung gigi menjadi
bentuk ovoid atau sguare. Gambar 3.4(c) tinggi intermolar dan lebar interkaninus
diperkecil maka bentuk kelengkungan kurva mengecil dimana mempengaruhi bentuk
lengkung gigi menjadi bentuk yaitu tapered.

Jadi vanabel yang paling berpengaruh dalam pembuatan desain template
klasifikasi bentuk lengkung gigi adalah Lebar Interkaninug (IC) dan Tinggi Interkaninus
(TC), Tingi intermolar(IM). Oleh karepa itu desain lemplate disini  mempergunakan
variabel Lebar Interkaninus (JC), Tinggi Interkaninus (TC), Tingei Intermolar vang
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dalam hal ini dikelompokkan pada rasio RC = TUIC, RMc = TM/C dan IC gerta
kelompok rahang atas atau rahang bawah dari setiap bentuk lengkung gigi .

Prosedur pembuatan desain template bentuk lengkung gigi :

& Desain remplate berdasarkan kelompok Raohong yoitu Rahang Atas dan Rakang

Bawah

1. Kumpulkan data dari masing- masing bentuk lengkung gigi berdasarkan

kelompok rahang atas saja dan rahang bawah saja

Tapered

BA 10001 10017 1 0025 1 6025 ) OD37 1 0041 1 0045
Q04C | O0B1 { GORE 1 Q0BG | BOOR | 0087 0101 | 0108
GOTE | 8088

RE3 { 0019 | 0035 | 0039 | 0051 | 0083 1 00B7 | G09S
0193 | 0167 | 0119
{040 | 0682 | (08

Ovokd

RA Q008 | 0033 | DOSY | 008G | GOTE | Q077 | 117
0062 | 001G | 0018 | 0030 | 042 | 00564 | 0050
0102 | D106 1 0118

RE2 Q007 | 0031 1 G343 | 0052 12078 1 0115
0004 1 0OOB I (D20 : 0038 | 0052 | (056§ 0072
GUBC {0104 | D118 1 028

Bauare

FA L0005 | Q013 [ 0021 1 0083 | 0081 | 006E | 0109 | 0113
GOO6 | 0014 | 0022 1 D026 | 0034 | 0038 : 0046 ; D00
G058 10682 0088 1007010074 | Q082 1 DOBE | O0B4
0110 10114

REB (0003 [ OD11 L OME | 023 | 6027 ¢ 0047 1 D065 1 DUS3
DO87 | G071 & 0075 § 0091 | 0096 | 0111
0012 1 0016 | 0024 { 0028 | 0032 | 0044 | G048 | 0060
0064 1 0068 | 0076 | DOBA | 0088 | 0088 1 0100 ) 0112

Caiatan >

RA = Rahang Atas, RB = Rahang Bawsh

Tabel 3.1 Data Citra berdasarkan Rahang Atas dan Rahang Bawah
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2. Setelah mendapatican data berupa fitik-titik dant kelompok bentuk lengkung pigi
pada citra ekstraksi untuk gigi pada rahang atas, kenmudian lakukan proses regresi
kuadratik sehingga didapat suatu bentuk kurva lengkung pigl. Sebut sebagai
template T1 (Bentuk Tapered dari rabang atas)

3. Lakukan hal yang sama pada data rabang bawah dan sebut sebagat template T2
(bentuk tapered rahang bawah)

Bentuk template yang didapat ada &

(1.} Template Tapered Rahang Atas dinamakan T1

Bentuk Regresi Kuadratik » v = -0.0106x* + 3.4666x - 24178

Gambar 3.5 Template Tapered RA

(2.} Template Tapered Rahang Rawah dinamakan T2
Bentuk Regresi Kvadratik : y = -0.0121x” + 3.9681x - 57.589

Gambar 3.6 Template Tapered RB
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(3.) Template Ovoid Rahang Atas dinamakan O1
Bentuk Regresi Kuadeatik : v = -0.0111%* + 3.6428x - 4.845

Ed
H

- - e

Gambar 3.7 Template Ovoid RA

{4} Template Ovoid Rahang Bawah dinamekan O2
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0123%" + 4.004x - 43.015

Gambar 3.8 Template Qvoid RB

5.} Template Sguare Rahang Afas dinamakan S1
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0106x" + 3.4745x + 0.4163

Gambar 3,9 Template Sgnare RA
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(6.} Template Square Rahang Bawah dinamakan 52

23

Bentuk Regresi Kuadratil - y =-0.0116x? + 3.8144x - 35772

Gambar 3.18 Template Square RB

+  Desain template berdasarkan Rasie RC

I

Hitung rasio RC dan setiap kelompok bentuk lengkung gigi

Tapered
No  NoCitaj IC iC L T TCHE Kelompok
1 QGO 4(.56 | 1689 : 51.08 | 4606 941642 | RA Pre
§ o017 413 177 [ 5516 4558 0,431767 | RA Pre
i 0019 [ 31641 13148841 4038 0414032 | RB Pre
710025 Jga8 112441 H73 1 384 0.318321 | RA Pre
8 0029 3989 [ 195014344 | 4484 0489872 | RAPe
9| 0038 {31681 4281 4349 ] 4055 3.408486 | RER Pre
101 Q637 36,3 11606 | 47.69 ; 41 61 0.454858 ; RA Pre
10 2938 30.19 1 12714372 3588 0.420668 | RB Pre
10 1 0040 3066 | 10.56 1 4522 | 36.85 0.345223 | RB Post
11 0341 39.02 | 1554 15138 | 4006 0.398257 | RA Pre
12 Q045 2951 | 1055 | 4836 1 3533 8357508 1 RB Post
131 0048 1 3504 1 1821 | 47.25 1 4533 0519682 | RA Pre
131 W51 30861 1078 | 4403 3837 8333117 | RB Pre
20 0078 3841 | 1308 | 4861 | 28.35 8.383468 | RA Post
21 0081 3884 11821 1 5435 41.88 £,493323 | RA Pre
21 o683 | 3081 | 848 | 47,881 36.84 0.308017 | RB Pre
227 008n 13782116841 52114318 0,447634 | RA Pre
221 0087 | 207311106 4631 3858 8.371878 | RB Pig
231 0089 3889114211 81.58 | 3889 0367278 | RA Pra
23 | oQogz 31.04 | 10.54 5 4341 | 28.81 0.339862 1 RB Past
241 o083 3888117431 475 4152 0481315 | RA Pre
24 1 9088 288111194 | 4256 : 3618 {1.413006 | RB Pre

Tabel 3.2 (a) Citra Tappered dengan Rasio RC
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No | NeCitra | IC TC IM ™ TCAC Kelormpok
287 0097 138081561 ]488414185| 0388437 | RAPre
281 0008 | 3688112903 | 511213747 | 0.350501 | BA Post
261 0101 132721 145314624 | 30.81 0444071 | RA Pre
26| 0103 12485)| 1168114325 341 0457203 | RB Pre
27 1 D08 32511433t 4921 3731 0.440823 : RA Pre
271 o7 28892 §27142531 325 0.342125 | 8B Pre
271 0108 1261511084 | 408 2821 §.37487 | RB Paost
301 (119 2721 9491419135681 0.348887 | RB Pre

Tabel 3.2 {b) Ciira Tappered dengan Rasio RC

Lakukan perhitungan rasio RC = TC/C terhadap unituk bentuk Ovoid dan Sguare
{Lampiran Citva Desain Template)

2. Kelompokkan rasic RC dari setiap kelompok bentuk gigi yaitu
Bentuk Tapered dikelompokkan menjadi 2 yaitu
Nilai RC £ 0,40 dan Nilai RC > 0,40

No NoCitra | Ko TC 134 ™ TCHG | Kelompok
£0.40
21 0083 13081 94814788 | 36,84 | 0.30802 | RE Pra
71 0025 (300811244 8731 3841 0.31832 | RA Pre
131 0051 | 30881 10.28 14403 | 36.32 1 0.33312 | RB Pre
231 0082 1310411054 | 43411 2957 | 0.33058 | KB Post
271 0107 128821 0211425831 325 0.34212 | KB Pre
1G5 0040 130856 | 10.55 1 4522 | 36.58 | 0.34522 | RB Post
3] o01g 272 9491419113568 03489 | RB Pre
26! ©OooE | 36.H811283 1 5112 | 3747 | 0.3506 | RA Post
121 0046 | 29.81 1 1055 | 46.36¢ | 3533 | 0.35751 | RB Post
207 0078 | 38.41 1 1398148671 1 3835 | 0.36387 | RA Post
231 008D 3868114211 561.58 | 3869 | 0.36728 | RA Pre
225 0087 12973111051 4831 36.58 { 0.37188 | RB Pre
271 D108 12915110841 4081 2821 | 4.37187 | RB Post
111 0041 13902 | 15.84 1 51,38 | 40.08 | 0.39826 | RA Pre
261 0087 [39.08] 4568114894 1 41,85 1 0.39844 | RA Pre

Tabel 3.3 Citra Tapered dengan RC <040
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No |[NoCiEsa | IC TC IM ™ TCHC § Kelompok
>040

9 0038 31588 12614349 4055 0.40B49 | REPre
24 0085 2RG1 1104142061 3818 | 041301 | RB Pre

B 0019 MAd 1 131148084 1 40.35 | 0.41403 | BB Pre

11 6001 | 40581689 | 51.05 1 4506 | 041642 | RA Pre
14 0034 3010 12,71 43.72 ] 35.65 1 042087 | RB Pre

5 0n17 41] 177185161 4556 | 043171 | RA Pre
27 1 8105 32514383 49213731 | 044092 | RAPre
26 1 01 R272 11485 1 49.24 | 30.81 | 044407 | RA Bre
22: O0RS 1376211684 | 52114318 ] 044783 | RA Pre
10 Q037 A3 116061 4768 | 4161 | D.4G4%6 | RA Pre
26 0103 12485 | 1181 4325 341 64872 | RE Pre
241 D083 (3568|1713 47.5) 44,821 048131 | RA Pre

g7 4020 | 329C: 19521 4944 1 4464 | 0.48887 | HA Pre
21 2081 IBH4 11921 1 8435 1 41.86 | 843332 | RAPre
13 4 3504 {1829 1 47.35 | 4533 1 8.51969 | RA Pre

Tabel 3.4 Citra Tapered deagan RC > .40

+ Bentuk Ovoid dikelompokkan menjadt 3 yaitu
Nilai RC < 0,30
(.30 < Nilai RC 5 0,40

Nilai RC > 3,40
{Lampiran Citra Desain Template}

¢ Bentuk Square dikelompokkan menjadi 2 yaitu
Nilai RC < 0,30 dan Nilai RC > (,30
{Lampiran Citra Desain Template)

Setiap bentuk lenghkung gigl dari setiap kelompok diambil data tiuk-titik ekstraksi
laku lakukan proses regresi kuadratik sehingga didapat suatn bentuk kurva
lengkung gigi.
Kemudian sebut template T1 sebagai Bentuk Tapered kelompok nilai RC € 0,40
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Bentuk template yang didapat ada 7
(1.) Template Tapered kelompok Nilai RC < 0,40 dinamakan T1
Bentuk Regrest Kuadratik © y = -0.0105x* + 3.4288x - 14.427

Gambar 3.11 Template Tapered Nilai RC < 4,40

(2.3 Template Tapered kelompok Nilai RC 2 0,40 dinamakan T2
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0111x% + 3.6366x - 18.584

Gambar 3.12 Template Tapered Nilai RC > 6,40

(3.) Template Ovoid kelompok Nilai RC £ 0,30 dinamakan 01
Bentuk Regrest Kuadratik ; y = -0.01 172+ 3.7471x - 43771

- TR

IR LY oI Bt

FE oy
2,

Gambar 3.13 Template Ovoid Nilai RC < 0308

Universitas indonesia

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009



27

(4.) Template Ovoid kelompok 0,30 < Nilai RC < 0,40 dinamskan O2
Bentuk Regresi Kuadratik ; y = -0.0114x% + 3.7228x - 12.579

/ \

Gambar 3.14 Template Ovoid 8,30 < Nilai RC < 0,40

5.} Template Ovoid kelompok Nilal RC > 0. 40 dinamakan O3
Bentuk Regresi Kuadratik ; y = -0.0128x% + 4.2116x - 49.984

Gambar 3.15 Template Ovoid Nilai RC > 8,40

(6.) Template Square kelompok Nilai RC £ 9,30 dinamakan S1
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0112x" + 3.6829x - 26.485

AT VR N

Gambar 3.16 Template Square Nilai RC < 0,30
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{7.) Template Square kelompok Nilai RC 2 0,30 dinamakan 52
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0108x> + 3.5413x - 9.5501

4T RO it BN

Gambar 3.17 Teraplate Square Nilai RC 2038

* Desain template berdasarkan IC
Kelompokkan dari getiap bentuk lengkung gigi berdasarkan nilai IC

I

Tapered
Nart No Gilra c TC o T™ | Kelampok
1 Q001 40.66 | 18.80 | 51.08 | 45.06 | RA Pre
5 Vvl A1 1171 68516 [ 45.56 | RA Pre
5 0019 3164 | 131 48.94 | 40.35 | RB Pre
7 0025 30,08 12.44 | 87.3 284 | RAPre
8 0029 39.99 1 1050 ] 40.44 | 44.64 | RA Pre
9 (U35 31881 129143491 40.55 [ RB Pre
10 0037 3531606 1476914161 | RAPre
10 {3134 20189 12.7 1 43.72 | 3565 | RB Pre
10 CO40 68 | 10.85 | 45,22 | 36.55 | RB Post
11 (041 902 | 18584 1 5138 1 4008 | RAPe
12 0045 2851 11651 4838 | 3533 | RB Post
13 340 35041 1821 14735 | 4533 . RAPre
13 0451 ADBE L 1028144021 38.32 RBPre
20 DO78 IR4T 1 13981 4861 1 38.35 ;| RA Post
21 OOB1Y 3804 1921 1543514188 1 RADPre
21 noBs IGB1 | GAD 147881 3884 | RBPre
Z22 Q0BG 376821 15841 B21 14316 i RAPre
22 gosy 2873 11081 483 3658 | RB Pre
23 408G 3868 1421 1 8158 3868 | RAFre
23 Huge 31041 10541 4341 2651 | RY Post

Tabel 3.3 {0) Citra Tappered dengan IC
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No 1 No Gitra I TC i T | Kelompok
241 00838 3681 1713 475 4152  RAPre
241 oous 28811 1184 14258 | 35.1B I RB Pre
25 ¢ 0Ouy 3808 ! 1561 14884 4185 | RA Pre
251 poem A6RG L 1293 | 51.12 1 3747 | RA Post
261 Dot 272 | 14.53 | 49.24 1 30.81 | RA Fre
261 0103 24.85 ¢ 1161 1 43.25 34 ! BB Pre
271 08 F2.5 114331 492 | 37.31 { RAPre
271 o7 26021 92114283 | 3251 RBPre
271 0108 29151 10841 408 | 2821 | RB Post
301 0119 272 | 9491419113568 | RB Pre

Tabet 3.5 (b) Citra Tappered dengan IC
Hal mi dilakukan juga terhadap bentuk ovoid dan square (Lampiran Citra Desain

Template)

2. Kemudian kelompokkan IC dari setiap kelompok beotuk gigi yaitu
Bentuk Tapered dikelompokkan menjadi 3 yaitu

Nilai IC < 30
30 < Nilai IC < 40
Nilai IC > 40
No | NoCita iIc TC 1M ™ | Kelompok
1C %30
28 0103 24.85 : 1161 ] 4325 234 I RBPre
27 0107 280821 82114283] 325 RBPre
30 $118 2721 94914191 35868 RB Pre
24 {0us 788111184 14258138183 I REPme
27 a1o8 2815110841 4081 2821 1 RB Post
12 {048 2551 1 10.85 | 46.36 | 3633 | RB Fost
22 o8y 2973 110581 4631 3658 | RE P
0= 10 £ 40

10 0039 09 12.7 143.72 | 3588 | RB Pre
10 0040 30.66 | 10.55 t 45.22 { 36.55 | RB Post
21 0083 3081 | 949 147.88] 36.84 | RB Pre
13 0061 30.66 1 10.28 | 44.03 } 38.32 | RB Pre
23 0092 31.04 1 10.54 | 43.41 | 29.51 | RB Post

8 Q038 31581 12.9|43.49 ] 40,55 | RB Pre

& 0619 31643 13114894 4038 | RB Pre
27 0106 325194331 48213731 [ RAPre

Tahel 3.6 Citra Tappered deagan Nifai IC < 30 dan 30 < Nilai IC < 40
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Na i N Oilra iC T© M T8 | Kelompok
28 4101 J272 148314024 1 3081 i RAPra
13 (049 3504 | 182114738 14533 I RAPre
19 G037 353 [16.08 | 4765 | 418671 | RAPe
24 a0h3 3550 | 17131 478 | 4152 | RAPm=
25 0088 36.80 [ 12,893 1 5112 | 37.47 | RA Post
22 (085 376211684 | 52114316 | RA Pre
20 G078 38.41113.88 | 4861 [ 38.35 | RA Post
23 OBy 3869142118188 | 3860 | RAPre
21 (081 3894 1921 1843814186 | RAP=
11 {041 350215854 1 518814008 | RAPre

7 o028 3008112441 EY31 284 RAPre
25 Goy? 08 1 15561 14894 1 4185 | RAPre

8 Q029 3990 [ 1859 14844 1 44684 | RAPre

1C =40
1 (001 40.56 | 16.80 | 51.08 | 45,06 | RA Pre
5 o7 41| 177 | 8516 | 45,56 | RAPre

30

Tabel 3.7 Citra Tapered dengan 30 < Nilat 1C < 40 dan Nilai 1C > 40

» Bentuk Ovoid dikelompokkan menjadi 3 yaitu
Nilai IC < 30 “
30 «<Nilai IC < 40

Nilai IC > 40

{Laropiran Citra Desain Templatc)

» Bentuk Square dikelompokkan menjadi 3 yaitu
Nilai IC £ 30
30« Nilai IC < 40

Nilai IC > 40

{Lampiran Citra Desain Template)

. Setiap bentuk lengkung gigi dari setiap kelompok diambil date titik-titik ekstraksi
lale lakukan proses regresi kuadratik sehingga didapat suatu bentuk kurva

lengkung gigt.
. Kemudian sebut template T1 sebagai Bentuk Tapered kelompok nilai IC < 30
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Bentuk template yang didapat ada 9

(1.) Template Tapered kelompok Nilai IC < 30 dinamakan T1
Bentuk Begresi Kuadratik : y = -0.0114x% + 37848y - 54.708

/ \

Gambar 3.18 Template Tapered Nilai IC < 630

(2.} Template Tapered kelompok 30 <Nilai IC < 40 dinamakan T2
Bentuk Represi Kuadratik  y = -0.0107x" + 3.5019x ~ 7.2843

\

Gambaf 319 Template Tapered 30 < Nilat IC < 4§

(3.) Template Tapered kelompok Nilai IC > 40 dinamakan T3
Bentuk Regresi Kuadratik : y =-0.011x% + 3.6507x - 75.947

Gambar 3.20 Template Tapered Nilai IC > 40
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(4.) Template Ovoid kelompok Nilai IC £ 30 dinamakan Ot
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0134x% + 4,3352x - 50.37

H
H H

Gambar 3.21 Template Ovold Nilai IC €38

(5. Tempiate Ovoid kelompok 30 < Nilai IC £ 40 dinamakan (2
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0117x% + 3.8216x ~ 22.678

Gambar 3.22 Template Oveid 38 < Nilai IC < 40

(6.} Template Ovoid kelompok Nilai IC> 40 dinamakan O3
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0109x% + 3.6152x + 7.0323

[ELs LY T PRI ]

Gambar 3.23 Template Ovoid Nilal 1C > 40

Universitas Indonesia

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009



33

(7.} Template Square kelompok Nilal IC <€ 30 dinamakan 81
Bentuk Regresi Kuadratik : y =-0.0125x% + 4.0857x - 47.623

[rEnY im—;a
l‘cﬁ"*:m

Gambar 3.24 Temwplate Square Nilai IC < 38

(8.) Template Square kelompok 30 <Nilai IC £ 40 dinamakan 82
Hentuk Represi Kuadratik @ y = -0.0109%° + 3.5894x - 18.717

Gambar 3.23 Template Square 30 < Nilai I < 40

(9.} Template Square kelompok Nilat IC > 40 dinamakan $3
Bentuk Regresi Kuadratik : v = -0.0107%° + 3.4825x + 6.3707

\

Gambar 3.26 Template Square Nilai IC > 46

E- Ty
b+ B DD e X b n ok
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¢+ Desain Template berdasarkan Rasio RMe= TM/AC
1. Kelompokkan dari setiap bentuk lengkung gigi berdasarkan nilai RMe

34

No | Mo Citra 0 TC A ™ TMAGC | Kelompok
1 Qunt 4056 | 15683 | 51.05 | 45.06 1 1.110847 | RA Pre
5 0017 41 17.7 15516 [ 48588 | 111122 | RA Pre
5 5019 31641 13114804 1 4038 1.276233 | RE Pre
7 025 3008 1244 573 384 6828 | RA Pre
1 0029 : 3589:19569:4844 | 4464 ] 1.118279 I RA Pre
g QOas 188 128914349 1 4055 1.2R4041 | RB Pre

10 0037 35.3 11606 1 4760 | 41,61 | 1178754 | HA Pre

10 U35 3019 12714372 1 366581 1180855 { RB Pre

161 0040 | 3056 | 10.85 1 45.22 | 36.55 | 1198008 | RB Post

141 001 3602 1 1554 1 5188 1 40.06 | 1.0368683 | RA Pre

12 045 2881 {1085 | 48636 | 35.33 : 1197221  RE Post

13| QD4R | 35.04 | 1821 4735 | 45,33 1 1.203664 | RA Pre

13 D0&: 30.86 1 1038144031 3032 1 1274141 | BB Pre

20 o478 3841 1388 148.61 | 38.35 | 1.908438 | RA Posgt

211 qost 3894 ; 19.21 | 564.35 | 41.85 | 1.074887 | RA Pre

21 2083 30811 940147883684 | 1165718 | RB Pre

22 0085 3782 | 16841 5211|4316 | 1.147287 | RA Pre

22| Q0B 1297314108 463 | 38.58 | 1230407 | RB Pre

23 0089 3869 14211 51,68 | 38486 11 RA Pra

pa] Q082 31.04 1 10.84 | 43,41 1 2651 | 0980708 | RE Post

243 0083 | 38834713 478141521 118862 | RA Pre

24 J085 288111184 1 4285 1 3618 | 1.28147 | RB Pre

25 pos? 3008 | 15681 14884 | 41,85 | 107088 | RA Pre

25 153 36.88 | 1283 1 5112 | 3747 | 1.015722 | RA Post

28 141 3272 1 1482140204 13081 § 1216667 | RA Pre

261 D103 1 2485 1161|4325 34 § 1.368208 | BB Pre

27,0105 | 32511433 | 46213731 11481 RAPre

27 D107 | 28821 92142831 325 1.207281 | RE Pre

27 (108 2515110841 408 | 2621 | 6967753 | RB Post

At o119 2727 94914101 3588 1 1311765 | RB P

..

Tabel 3.8 Citra Tapered dengan RMc

2. Kemudian kelompokkan RMc dari setiap kelompok bontuk gigi vaitu
« Bentuk Tapered dikelompokkan menjadi 3 yaitu

Nilat RMe <]

Nilai RMce 21

Universitas Indonesia

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009



No Mo Citra iIC TG M T™ TMAC | Keiompok
RMg «1
23 goge 31.04 1 10.54 1 4341 | 28.81 | 0.950709 | RB Post
20 G478 3841 ;1368 | 486113835 | 0.998438 | RA Post
7 0025 39.08 | 1244 §7.31 384 (.9828 | RA Pre
27 0108 28151 10.84 40.8 | 28.21 ] 0.867753 | RB Post
BRMc 21
23 008D BOG 1421 515873889 1| RAPre
a5 0048 38.88 1 12.93 8112 1 37.47 | 1.015722 | RA Post
41 0041 39.0Z2 115841 51.38 1 40.05 ; 1.026853 | RA Pre
25 (097 S5.08 | 1661 4894141851 107088 | RA Pre
21 0081 3894118217 54354186 | 1.074987 | RAPre
1 801 441,56 1 16.89 51.05 1 45,06 | 1.110847 | RA Pre
& ag17 411 177 | £51814556 | 111122 | RA Pre
8 0028 3099118581 4944 ]| 4464 | 1.116279 | RA Pra
22 0085 37.62 ; 1884 52114316 | 1.147262 | RA Pro
27 3105 32.6 1 14.33 482 1 37 31 1,448 | RA Pre
24 9093 369 11713 475141521 1.16682 | RA Pre
101 007 353116061 4789 | 4161 1 1.178754 | RA Pre
10 onag 30191 1271 43721358685 1180855 | BB Pre
21 0083 3081 948 47883136841 1.185716 i RBPre
10 0040 30.56 | 1055 | 4522 1 3665 | 1.196008 | RB Post
i2 0045 285111058 46238 | 35331 1.187221 | RB Post
27 g7 28921 8921 42.83 | 32511207281 | RB Pre
26 0101 3272 1 14831 49.24 | 38.81 [ 1.216687 | RA Pre
13 0048 35.04 | 18211 47351 4533 | 1.283664 | RA Pra
22 3087 2073 1 11,06 48.3 1 36,58 1 1.230407 | RB Pre
24 0095 2831 (11941 4256 {36181 1.28147 | RB Pre
13 0081 3086 1028 1 4403 | 3932 | 1274141 | RB Pre
5 D018 31.64 1311 4894 ) 4038 | 1276233 | RB Pre
8 Go3s 3158 129] 434891 40.55 ) 1.284041 | RP Pre
30 011¢ 272 9481 4191 3568 | 1311765 | RB Pre
26 103 2485 [ 11.81 43.25 34 1 1.368200 | RB Pre

Tabel 3.9 Citra Tapered dengan KMc <1 dan RMc 2

Bentuk Ovoid dikelompokkan menjadi 3 yaita
Nilai RMe <]
Nilai RMc = |

(Lampiran Citra Desain Template)

Bentuk Square dikelompokkan menjadi 3 yaitu
Nilai RMc < |
Milai RMe 21

(Lampiran Citra Desain Template)

35
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3, Setiap bentuk lengkung gigi dari setiap kelompok diambil data titik-titik ekstyaksi
ladu lakukan proses regresi kuadratik sehingga didapat swatu bentuk kurva

lengkung gigi.
4, Kemudian sebut template T1 sebagai Bentuk Tapered kelompok nilai RMe < 1

Bentuk template yang didapat ada 6
{1.) Template Tapered kelompok Nilai RMec <1 dinamakan T
Bentuk Regresi Kuadratik ; y = -0.0096x” + 3.0784x + 2,0154

{yambar 3.27 Template Tapered Nilai RMec <1

(2.) Tempiate Tapered kelompok Nilai RMc 2 1 dinemakan T2

i e

Gambar 3.28 Template Tapered Nidai RMe > 1

(3.} Template Ovoid kelompok Nilai RMe < [ dinamakan Ol
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.0106x% + 3.4932x - 8.5158
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Gambar 3,29 Template OQvoid Nilai RMe <1

{4.) Template Ovoid kelompok Nilai RMc>1 dinamakan O2
Bentuk Regresi Kuadratik : y = -0.012x% + 3.9193x - 25,772

Gambar 3,38 Temaplate Ovaid Nilai RMc>1

{5.) Teraplate Square kelompok Nilm RMc < 1 dinamakan 81
Bentuk Regresi Kuadratik : v = -0.0108%" + 3.5552x - 6.8398

/

Gambar 3.31 Template Sguare Nilai RMe <1
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{6.3 Template Ovoid kelompok Nilai RMc 21 dinamakan 52
Bentuk Regresi Kuadratik ¢ ¢ = -0.0112%* +3.6611x - 25.71

R LR A

Gambar 3.32 Template Square Nilai RMc2 1

3.2 RANCANGAN SISTEM
Secara umum penpembangan Klasifikasi Bentuk Lengkung Gigi memenuhi
kebutuhan-ksbutuhan sebagai berikut:
1. Sistem vang dikernbangkan harus mampu menerima input sebuah citra,
2. Sistem yang dikembangkan harus mampu melakukan ekstraksi civi terhadap
citra cetakan gigi yang ada di dalam basis data.
3, Sistem yang dikembangkan harus mampu melakvkan proses klasifikasi
terhadap citra cetakan gigi.
4. Sistem vang dikembangkan harus mampu menampilkan hasil dard klasifikasi
benfuk lengkung gigi dengan citra input cetakan gigi.

Dalam pengembangannya, sistem ini terdiri dari tiga buah sulwistem vang
merepresentasikan  kebutuhan-kebuivhan  darl  sistems  secara  keseluruhan, Refiga

subsistem terschut vaity, unit antar muka, unit ekstraksi dan unit klasifikasl bentuk
lengkung gigi . Arsttektur dari sistem ini ditunjukkan pada gambar 3.4,
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Gufput
PENGGUNA | — UNIT ANTAR MUKA
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UNIT EKSTRAKSI H BASIS DATA CITRA
 CETAKKAN GIG!

Cambar 3.33 Arsitektur Sistem

3.2.1 UNIT ANTAR MUKA

Unit antar muka berfungsi sehagal media untuk interaksi dengan user. Melaloi unit
ini user dapat memilth citra cetakkan gigi sebapal input ke sistemi yang akan
diklasifikasi bentuk lengkung gigi dan sistem akan mepampilkan citra cksirakst gigl yang
akan diklasifikasi. Unit ini dikembangkan berbasis GUI pada lingkoengan pemrograman
Visnal C++ 6.0,

3.2.2 UNIT EKSTRAKSI

Unit eskstraksi merupakan sebsistern vang bertanggung jawab untuk melakukan
ekstraksi terhadap keseluruhan data yang ada di basis data. Proses eksiraksi dilakukan
saat pertama kali aplikasi dijalankan dan untuk menghemat komputasi, deskriptor
selanjutnya disimpen di sebuah file. Metode Bksiraksi yang digunakan pada sistern ind
yaitu metode regresi kuadratik.
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Input ; citra cetakkan gigl rabang atas atau rahang bawah
Output:deskriptor bentuk

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembentukan deskriptor dengan metode

regrest kvadratik:

1.} Melakukan deteksi titik-fitik di bagian tepi citra lengkuag gigi dar citra data base
{citra dari bentuk kiasifikasi lengkung gigi} lalu menyirapannya sebagai {x;,y, ).

2.} Memetakan seluruh nilai x kedalam scbuah matriks X

4
I x =

X= 3 0 : 3.1

3.} Mencari matriks franspose dari matriks X
4.} Melakukan perkalian matriks antara matriks X dengan matriks X'
5) Mencari matriks inverse dari matriks [X X7}
6.} Mencari nilai dari parameter wp, wy, dan wedengan persamaan berikut
W= X X)'y (3.2)

7.} Menyimpan nilat dari parameter wg, w), dan w;

3.2.3 UNIT KLASIFIKASI

Unit klasifikasi merupakan subsistem yang berfanggung jawab untuk melakukan

klasifikasi terhadap citra input dengan citra yang ada di basts data. Proses pencocokan ini
dilakukan dengan cara mengukur tingkat bentuk lengkung gigi deskriptor yang dihasilkan
dari proses ckgirakst dan kemudian merangking derajat bentuk lengkung gig dan
deskriptor vang ada di basiy dataMetode yang digunakan untuk klssifikasi bentuk
lengkung gt adalah metode Least Square Loss Function,

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pencocokan dengan Leasi Square Loss

Function;

1.} Melakukan deteksi titik-titik di bagian tepi citra lengkung pigi dari citra input dan
menyimpannya sebagal {x;, ).
2.} Menyimpan nilai y;sebagal v {y real) kedalam sebuah file
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3.) Mencari nilai y observasi dengan mengalikan nilad x pada sefiap citra dengan
nilai bobot vang didapat pada proses pembentukan deskriptor, namun seluruh
nilai x harus dipetakan terlebik dahulu kedalam matriks

X=|: : {3.5)

seperti ditunjukkan oleh persamaan berikut
Yobs = XW (3.6)

4.} Mencari nilai residual dari sefiap citra yang ada di basis data, dengan cara
mengucargkan nilai s pada sebush citra di basis data dengan nilal ¥y dari citra
input (Frear).

Yi® Yopsss= Vreals [ 4o 3.7
dimana r; merupakan nilsl residual untuk citra ke-f, m merupakan jumlah
seluruh citra yang ada di basis data, dan y,. ;3 merupakan nilai y observasi
pada citma ke-f. ‘

5.3 Menyimpan nilad residual dari sefurdh citta

6.} Menvcari nilai leust square dari sefiap residual

= if‘f (1.8)

7.3 Mengorutkan seluruh nilal residual, kemudian mengambil nilai yang paling kecil
8.) Mengembalikan citra denpan mlai residoal paling kecil
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BAB 4
UJE COBA DAN ANALISES HASIL PERCOBAAN

Pada bab ini akan dijelaskan hal-hal yang terkait dengan ujicobs yaitu data
percobaan, lingkungan percebaan, implementasi , skenario percobaan, hasil percobaan,

dan anaiisis hasil percobaan

4.1 DATAUJICOBA

Data percobaan yang digunakan pada percobaan ini berupa  data citra cetakan
rahang gigi rahang atas (pre dan post teatment) dan rahang bawsh {pre dan post
treatment). Ukuran citra yang dipakai adalah 325 x 333 pixel. Citra cetakan gigi ini
didapat dari Klinik Gigi di Jakarta. Jumlah data vang digunakan dalam percobazn ini
sebanyak 120 buah citra. Masing-masing citra berasal dari orang yang berbeda. Data dari
percobaan tm dapat dilthat pada bagian lampiran. Uji coba dilakukan pada data citra
cetakan rahang gigi atas dao rahang gigi bawah, Gambar 4.1 menunjukkan citra cetakkan
gigi dan citra hasil ekstraksi berupa titik ekstraksi,

Desain basis data yang digunakan pada sistem ini adalah basis data yang berbentuk
sistem file. Pada sistem ini, basis data dax keseluruban citra cetakan gigi rahang atas atau
rahang bawah di simpan kedalam sebuab folder, dimana setiap citra cetakan gigi rabang
atas atau rahang bawah disimpan dalam format .bmp. Sedangkan untuk basil dari proses
gksgtraksi dari keseluruban citra cetakan gigl rahang atas atau rahang bawsah disimpan
dalam sebuah file dengan format teks (ixt}

ek
k s A F

Gambar 4.1 Hasil Ekstraksi
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4.2 LINGKUNGAN PERCOBAAN
Aplikasi dikembangkan dengan Visual C++ 6.0. Sedangkan percobean dilakukan pada
komputer dengan spesifikasi sebagai berikut:
1.CPU : Intel Core Duo Processor T2300E
(1.66 GHz, 667 MHz FSB. 2 MB L2 cache)
2.RAM : 1.256 MB DDR2
3.Sistem Operasi : Windows XP Professional Versi 2003,

4.3 IMPLEMENTASI SISTEM

Pengimplementasian sistem dilakukan berdasarkan hasil analisis pengembangan
sistemn. Berdasarkan hasil analisis tersebut, sistemn ind terdiri dari tiga buah proses vang
saling berhubungan, yaitu proses cksiraksi ciri, proses deskriptor bentuk, dan proses dari
klasifikasi, seperti vang ditunjukken oleh gambar 4.2,
Sistem perolehan wajah berdasarkan kueri bentuk wajah dikembangkan dengan Bahasa
Pemrograman Visual C+H menggunakan library OpenCV. Antarmuka sistem tampak pada
Gambar 4.2. Sistemn menyediakan sejumlah femplate citra bentuk wajah untuk setiap
kategori bentuk wajah. Pengguna memilih salah satu citra bentuk wajeh tersebut untuk
dijadikan kueri. Selanjutnyz sistem skan mencocokkan citra

Pembentukan
Deskriptor |t Klasifikasi
Bentuk

Ekstraksi Ciri

¥

Gambar 4. 2 Alur proses sistem
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Masing-masing dari proses tersebut disusun oleh satu atau lebih prosedur. Prosedur-
prosedur tersebut merupakan representasif dari fungsi-fungsi wiama yang ada dalam tiap

proses.

4.3.1 Prosedur-prosedur pada proses ekstraksi ciri
Pada penelitan i, eksiraksi ciri yang dilakukan menggunakan metode regresi
kuadratik Hasil ekstraksi cir] digimpan dalam berkas dengan tipe bitmap {bmp).

Proscdur proses pembentukan deskriptor dengan metode quadrafic regression

Pada proses ini, hasil dart ekstraksi ciri akan di deskripsikan agar memudahkan
melakukan perhitungan untuic proses berikutnya. Pada penelitian ini, metode deskriptor
bentuk yang digunakan, metode regresi kuadratik {guadratic regression).
i. Prosedur pengambilan data

row = image.hight
col = image.widih
center X = gols2
for & = QG : col
for j = 0 ¢ row
if {pixel(i,i} is Blagk)
Ypositioen = 3
Xposition = L-centerX
end if
aend for
matrixY(Q, 1) = Yposition
tempX (il = Xposition
end for

2. Proscdur pencarian bobot (Weight)

for j =0 1 row
for ¥ = {J ¢ pol

IE (k = 3
mabkris¥ (g, kY = 1
1f (k=si})
matrixX{i, k) =tempX{j}
LE tk==Z)
matrixX (J, O =tenpX [j]1* temnX{il
and for
end for
matrixWeight= invimatrixX*trans (matrixX}}
*marris¥tmatrixy¥

3. Prosedur pencarian data prediksi

matrixPrediction » matrixX*matrix¥eight
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4.3.2 Proscdur-prosedur pada proses klasifikasi

Proses klasifikasi menggunakan pendekatan metode least square loss function.

for i{h = 0§ ¢ totallisral
for (i =0 : totalbatal
regidaal(i]= actualiateiil~ pradictDataii]
residualii]= pewiresidual (1],2}
sumRasidual = somBesidual + residualli]
engd forx
vempResidusl [hi=sumResidoal
engd for
sort {fempResiduald

4.4 ANTAR MUKA
Bagian ini akan akan ditampitkan antar muka {user interface) dar desain termplate

pada klasifikasi bentuk lengkuny gigi dengan quadratic regresssion
44,1 ANTAR MUKA UTAMA

£z BthinGiphl0905-

Priarchal |unah Kisalis Bankds Langhang Gigi

Shorbee irpnd Dk R Gl Hack Eestedin Klashies: Bevism Longorg Gigi

Benu Taoerod
$. Baituk ¥lsifion

Zlponimogn i Sortuk. Ty

0

Gambar 4.3 Antar Muks Utama
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44.2 ANTAR MUKA INPUT CITRA

Pwach o Lsnik £ ol Gomauk Lisnghrary Sk -
Gerbas Ingu Betn fiahaen i HaZf heyrks Khefleost forad bengiang Gig
ki | ain
k 1 Eljorye ::] @i
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%oma Sy T Soant
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44.3 ANTAR MUKA

Tavaes s orhuk Fabang Gige

Gambar 4.4 Antar Muka Input Citra
HASIL KLASIFIKASI

Famthami Farkik Larghurg it
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Gambar 4.5 Aptar Muka Klasifikasi
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4.5 SKENARIQ PERCOBAAN

Pengukuran kinerja dari Desain Template Pada Klasifikasi Benfuk Lengkung Gigi
dengan Regrest Kuadratik adalah membentuk lingkuogan percobzan yang serups atau
mendekati lingkungen sebenamnya ketika kelsk sistem diimplementasikan. Pembangunan
lingkungan percobaan ini bisa dilakukan dengan menyusun beberapa buah skenario yang
kemungkinan muncul ketika kelak diimplementasikan. Penyusunan skenaric il juga
bertujuan untuk memastikan desain template dan fungsi-funpgsi yang ada pada sistem
berjalan dengan semestinya. Pada penelitian ini yang menjadi parameter keberhasilan
adalah kemampuan sistemn dalam melakukan kissifikasi bentuk lengkung gigi yang sesuai
dengan ¢ityg input hasil desain template bentuk lenghung gigi.

Pada percobaan ini, ada 4 buah skenario yang akan dinjikan, sebagai berikat:

1. Skenario Periama
Pengukuran klasifikasi bentuk lengkung gigi didasarkan pada kemiripan bentuk
lengkung gigi menggunakan desain template berdasarkan pengelompokkan
rahang atas dan rahang baweh. Jumliah dats yang digungkan vaitu 120 buah
citra cetakkan gigi . Tujuan dari percobaan ini untuk mengukur sejauh mana
sistemn mampu melakukan klasfikasi citra Input dard desain femplate rahang atas
dan rahang bawah.

2, Skenario Kedua. o
Pengukuran klasifikasi bentuk lengkung gigi didasarkan pada kemiripan bentuk
lengkung gigi menggunakan desain template berdasarkan pengelompokkan rasio
tinggi kaninus dan lebar kaninus. Jumlah data yang digunakan yaite 120 buab
¢itra cetakkan gigi. Tujuan dan percobaan ini untuk mengukur sejanh marna
sistem mampu melakokan klasfikasi citra input dard pengelompokkan rasio
tinggi kaninug dan lebar kaninus .

3. Skepario Ketiga
Pengukuran klasifikasi bentuk lengkung gigi didasarkan pada kemiripan bentuk

lengkung gigi mengpunakan desain template berdasarkan pengelompokkan lebar
kapinus, Jumlah data yang  digunakan yaitu 126 buah cifra cetakkan gigi
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Tujnan dari percobaan ini untuk menguker sejauh mana sistem mampu

melakukan klasfikasi citra input dari pengelompokkan lebar kaninug

4. Skenario Keempat
Pengukuran klasifikast bentuk lengkung gigi didasarkan pada kemiripan bentuk
lengkung gigi menggunakan desain template herdasarkan pengelompokkan rasio
tiggi intermolar dan lebar kaninus, fumiah data yang digunakan yaitua 120 bugh
cifra cetakken gigl, Tujuan dari percobaan int untuk mengukur  sgjauh maons
sistemi mampu melakukan klasfikasi citra input dari pengelompokkan rasio

tinggi intermolar dan lebar kaninus |,

4.6 HASIL PERCOBAAN dan ANALISIS HASIL PERCOBAAN

Sebelum melakukan usi coba dari 4 desain template maka terlebib dabulu dilakukan
uji coba terhadap desain teraplate untuk 1 template dari setiap bentuk lengkung gigi dan
dihasilkan klasifikast sebagai berikut ;

+ Bentuk Lengkung Gigi Tappered yang terklasifikasi :
7 dari 30 citra Tappered gian 23.33 %
¢ Bentuk Lenghkung Gigi Ovoid yang terklasifikasi :
20 dari 34 citra Ovoid atau 58.82 %
¢ Benluk Lengkung Gigt Square yang terklasifikasi :
12 dari 56 citra Square atay 21.43 %
Total citra vang terklasifikasi : 39 dari 120 citra atau 32.5%
Hasil klasifikasi dari desain template untuk 1 ternplate dari setiap bentuk lengkung gigi ini
sebagail pembanding untuk desain ternplate yang diusulkan pada penelitian ind.

Selanjuinya akan diuraikan hasil percobaan dan analisis hasil percobaan vang telah
dilakukan pada ke 4 skenatio dan desain template untuk mengukur kemidpan klasifikasi
bentuk lengkung gigi.
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Hasil percobaan darl 4 skenario tersebut sebagai berikut
1. Skemario Pertama
Desain template berdasarkan kelompok rahang atas dan kelompok rahang bawah
#+ Bentuk Lengkung Gigi Tappered yang terklasifikasi :
2 dari 30 ciwa Tappered alau 6,67 %
& Bentuk Lengkung gigi Ovoid vang terklasifikasi :
14 dari 34 citra Ovoid atay 41,18%
¢+ DBentuk Lengkung gigi Square yang terklasifikasi:
35 dart 56 citra Square stan 62,5 %
Total citra yang terkiasifikasi : 51 dari 120 citra atau 42.5%

2. Skenario Kedua
Desain template berdasarkan kelompaok Rasio RC=TC/AC
#+ Bentuk Lengkung gigi Tappered yang terklasifikasi :
2 dari 30 cira Teppered atau 6.67%
+* Bentuk Lengkung gigi Ovoid yang terklasifikasi -
13 dan 34 citra Ovoid atau 38,24 %
¢ Bentuk Lengkung gigi Square yang terklasifikasi :
44 darl 36 citra Square atau 78.57 %
Total citra vang terklasifikasi : 59 dari 120 citra atau 49.17%

3. Skenarioc Kefiga
Desain template berdasarkau kelompok 1C
+ Bentuk Lengkung gigi Tappered yang terklasifikasi :
15 dari 30 citra Tappered atan 50 %
& Bentuk Lengkung gigi Ovoid yang terklasifikasi :
5 dari 34 gitza Ovoid aten 14.71 %
¢ Hentuk Lengkung gigi Square yang terkiasifikasi ¢
29 dari 506 citra Square atau 51.79 %
Total citra yang terklasifikast : 49 dari 120 citra atau 40.83%
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4, Skenario Keempat

Desain template berdasarkan kelompok Rasio RMe= TM/IC
¢ Bentuk Lengkung gigi Tappered yang terklasifikas: :

6 dari 36 citra Tappered atan 20 %

¢ Bentuk Lengkung gigi Ovoid vang terklasifikasi :
9dari 34 citra OQvoid atau 2647 %

+ Bentuk Lengkung gigi Square yang terklasifikast :
37 dari 56 citra Square atau 66.07%

Total citra yang terklasifikast : 52 dari 120 citra atau 43.33%

50

Berdasarkan skenario Rasioc RMc menghasitkan klasifikasi terbaik untuk bentuk

Square

Keempat skenario percobaan dapat disimpulkan datam bentuk tabel

Bentuk Lengkung Gigl Tapered Ovoid Square Total
Skenario {30 citray | (34 cifra) (56 citra) (120 citra)
Percobaan (Desain Template
1 (Rahang Atas dan Rahang Bawah) 7 (6,677 | 14(a1,18%) | 35 (62.5%) | 51(42,5%)
2 { Rasio TC/C) 2{667%) | 13(38.24%) | 44(78,57%) | 59 (49,1%)
3(IC) 15 (30%) | 5(14.71%) | 29(51,79%) | 49(4D,%3%)
4 (Rasio TM/IC) 6(20%) | 9 (26,47%) | 37(66,07%) | 32(43,33%)
5. Template Tunggal T(2333%) 1 20(58,82%) | 12{21,43%) | 39(32,5%)
6. Jaringan Syaraf Tiruan 76,32%

Tabel 4.1 Desain Template terhadap Hasil Klasifikasi

Dari tabel 4.1 dapat dibuat suata grafik desain template terhadap hasit klasifikasi bentuk

lengkung gigl.
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Gambar 4.6 Histogram Desain Template terhadap Hasil Klasifikasi

Tarlthat pada gambar 4.6 babws

¢ Desain template 3 (Skenario Percobaan 3) mempunyai kemampuan terbaik
dalam mengklasifikasi bentuk lengkung gigi Tapered yaitu 15 dari 30 citra atau
50%. Hal ini membuktiken bahwa lebar interkaninus merupakan ciri utama
dalam desain template bentuk lengkung gigi Tapered.

& Desain template 2 {Skenario percobsan 2) mempunyal kemampuan terbaik
dalam mengklasifikasi benfuk lengkung gigi Square yaitu 44 dari 56 ¢itra atan
78,57%. Hal ini membuktikan bahwa rasio tinggl interkaninus dan lebar
mferkaninus dapat digunakan dalam membuat template bentuk lengkung gig
square.

# Desain template 1 (Skeparto Percobaan 1) mempunyai kermnampuan terbaik
dalam mengklasifikasi bertuk lengkung gigi Ovoid yaitu 14 dari 34 citra atau
41,18%. Hal ini membuktikan bahwa pengelompokkan rahang atas saja atau
rahang bawah saja sangat mempengaruhi hasil klasifikasi bentuk lengkung
Ovoid.
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Jika keempat desain template dibandingkan dengan desain template tunggal bentuk
lengkung gigi dapat dilibat pada gambar 4.7 berikut

BE) g v s s e e e o 1

L,

Hasil Kiasifikasi
oo B P BMEEESE
i

4 2 3 4 5
Pesain Template

Gambar 4.7 Histogram Desain Template terhadap Desain Template Tanggal

Dari garabar 4.7, dapat distmpulkan bahwa

¢ Desain template 1 :
Bentik tapered kurang akurat sebesar 16,66% dari desain template tunggal
{(Desain Template 5), bentuk oveid kurang akurat sebesar 17,64%, bentuk
square lebih akurat sebesar 41,07% sedangken secara total hasil kiasifikasi
iebih akurat sebesar 10%

» Desain template 2
Bentuk tapered kurang akurat sebesar 16,66% dari desain template tunggal
{Desain Template 5), bentuk ovoid kurang akurat sebesar 20,58%, bentuk
square lebih akurat sebesar 37,14% sedangkan secara fotal hasil klasifikasi
lebih akurat sebesar 16,6%

¢ Deszin template 3
Bentuk tapered lebih akuret sebesar 6,67% dari desain  template tunggal
{Desain Template 5), bentuk ovoid kurang akurat sehesar 44,11%, bentuk
square lebih akurat sebesar 30,36% sedangkan secara total hasil klasifikasi
lebih akurat sebesar §,33%
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¢ Pada desain template 4
Bentuk tapered kurang akurat sebesar 3,33% darl desain template tunggal
(Desain Template 5), bentuk ovoid kurang akorat sebegar  32,35%, bentuk
square lebth akurat sebesar 44.64% sedangkan secara total basil klasifikasi
lebih akurat sebesar 10,83%

Dari hasil klasifikasi keempat desain template yang telah dilakukan dalam
percobaan dan dibandingken dengan desain template tunggel maka dapat disimpulkan
bahwa desain ternplate 2 merupakan desain template yang lebih akurat sebesar 16,6%.

Hasil klasifikasi dari desain template yang telah dilakukan dibandingkan dengan
hasil klastfikasi bentuk lengkung gigi berbasis Jaringan Svaraf Tirsan Backpropagation
mempunyai keakurasi yang lebih rendah sebesar 2722%. Hal ini dikarenakan behwa
proses pada Jaringan Saraf Tiruan Backpropogation mempunyai tahap feedfoward pola
pelatihan input, backpropagation error dan tahap pengaturan bobot. Tahap-tshap tersebut
dapat dilakukan dengan bebempa parameter dan dilakukan berulang sampal deagan
ambang batas yang ditentukan.
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BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab ini disajikan kesimpulan berdasarkan analisis hasil percobaan yang
telah dikemukakan pada Bab 4. Pada bagian akhir dikemukakan sejumlah saran untuk
tujuan pengembangan lebih lanjut.

5.1 KESIMPULAN

Pada penelitian ini diusulkan desain template bentuk lengkung gigi pada
klasifikasi bentuk lengkung gigi dengan regresi kuadratik. Bentuk lengkung gigi
didiskripsikan dalam bentuk kurva parabolik dimana perbedaan bentuk kelengkungan
parabolik dapat dilihat pada bagian atas/puncak kurva parabolik dimana dalam bentuk
lenglkung gigi dapat dilihat dari perbedaan tinggi, lebar interkaninus dan tinggi
intermolar.

Untuk mengukur ketepatan dani desain template maka dilakukan uji coba pada
sistem klasifikasi bentuk lengkung gigi dan dilakukan perbandingan terhadap hasil
klasifikasi terhadap desain template dengan satu template dari setiap bentuk lengkung
gigi. Berdasarkan hasil uji coba dan analisis percobaan yang dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut
1. Hasil klasifikasi terbaik dari keempat desain template adalah desain template 2

yakni desain template berdasarkan rasio tinggi interkaninus dan lebar interkaninus
sebanyak 59 citra dari 120 citra (49,1%).

2. Hasil klasifikasi template tunggal tidak baik karena belum dapat menggambarkan
karakteristik dari bentuk lengkung gigi.

3. Desain template selain desain template 2 (RC=TC/IC) tidak memberikan hasil
klasifikasi yang baik karena dari ketiga desain template (desain template 1,3,4)
masih belum dapat menggambarkan karakteristik kelengkungan dari bentuk
lengkung gigi, sebagai contoh desain template 3 berdasarkan lebar interkaninus
sudah dapat menggambarkan karakteristik bentuk tapered tetapi hal ini tidak cukup
karena belum menggambarkan bentuk kelengkungan dari bentuk lengkung gigi.
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5.2 SARAN
Desain template pada klasifikasi bentuk Jenghung gigl dengan regresi kuadratik
vang diusulkan masih memiliki beberapa kekurangan. Beberapa hal yang barus
diperbaiki agar menghasilkan klasifikasi bentuk lengkung gigi vang lebih baik adalah:
1. Pembuatan desain template tidak hanya mempertimbanghkan satu karakienistik
tetapi lebih dari saty karakteristik bentuk kelengkungan
2. Pengujian desain template seharusnya menggunakan jumlah citra data yang sama
banyak agar didapat hasil yang lebih akorat
3. Proses desain templaie kiranya dapat dilakukan dalam sistem sehingga tidak
merepotkan pada saat pembentukan template,
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Lampiran Citra Desain Template

Dexsain Templaie Rasio RC=(TCAC)

Bentuk Dvoid
No i No. 1G 1c W ™ | TCAC Ksjompok | Hasi
Citra Kiasif 2
11000234293 | 1635 | 53,98 | 36671 1 0381784 1 RaPost | 62
110004 [33.45( 1211 ¢ 46,08 | 3342 | 0.362033 | RB Post 1 82
2 | pooy 31 7.8 14371 | 32.91 | 0.251813 | RB Pre 03
210008 | 3137 | 866 (42771 2736 027606 | RBPost | 81
3100083074 | 1501 | 4947 1 416! 0.377705 | RaPre O3
310016:4057 ] 1321 527 306 0325364 | Rabost |82
510018141011 154 848 35081 0367454  RaPost 182
§:00201 3281 123147031 331 0375 1§ HBPom o1
8003014083 15684 | 51731 3438 038798 RaPost 152
81003113107 12714785 | 3318 | 0408754 | RB Pre o1
910033 136357 1375 /4832] 408 0.378287 | Ra Pre 82
910036 [31.62] 12.41 | 41,32 | 3213 | 0.392473 | RB Post | 82
1110042 140,25 | 15.27 | 49.46 | 37.67 | 0.379379 | RaPost | 52
1110043 126321 9.211 43.95 | 3471 | 0.349924 | RB Pre 81
121006213206 19591 428 | 321110351638 | RBPost | 81
1410064 138681 1629 | 81.68 1 32.92 | 0.395183 | RaPost | O1
140006 132081 578 45881 28231 0206757 | RRPost | 81
1610087 13887 | 1684 | §6.0B | 43751 0.432127 | Ra Pre 03
1810086 1 3385 | 86085082 | 3607 ] 0.256721 | REPre g1
11006813632 | 132152001 371 0363436 | RaPre 52
10072 120747 TE4 147631 3264 | 0.256833 | RBPost | 81
19100731 4011 145 664 | 39.34 | 0.361596 | Ra Pre 52
201 0077 | 36.86 | 14.47 | 47.37 | 38711 0.392566 | Ra Pre g2
2010079 12739 | 869 ;42821 33.21]0.317269 |'RB Pre 82
20,0080 12789 | 1003 1 4291 1 3425 | 0.350627 | RB Post | 82
2210080138781 1436 | 50761 326310360088 | RaPost |82
2810102 130.78 1 13.16 4881 32241 033082 [RaPost |81
610104 13238 1053143901 30201 03257 [ REPost |81
27101061 370 1388148241 3124 | 0.3654358 RaPest | B9
2910115130847 97847011 34.1170.316419 | REPre 81
29 10116 | 31.09 1 10.35 | 4637 | 26.54 | 0.332904 | RB Post | 51
3010117 | 37.71 | 17.96 | 47.768 | 36.49 1 0.478266 | Ra Pre 03
30 [ 0118 | 38711 1607 | 488 ) 34.54 10415138 | RaPost |82
8010120127117 844 | 3878 | 358710311324 | RBPost | O3

Tabel Citra Ovoid deagan RC
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Lampiran Citra Desain Template

Mo No Cilms C 1 iM ™ | TCHC Kelompok | Hasil
Kasif 2

RC <030

2 Gog7 31 7.8 [ 4371 | 3281 | 0251613 | RB Pre o3
15 aphY 3385 | 868 | 50621 36.07 | 0.256721 | RB Pre 1
18 Qe72 2074 | 7.64 14763 1 3264 { 0.256883 | RB Post 81
2 0008 3187 | 866142771 2736 1 0.27606 | RB Post 81
14 Q056 3299 | 9791|4588 | 2823 | 0.296757 | RB Post 81

0.30«<RBC | <040
30 0120 2711 644 138751 3581 ] 0311324 1 RB Post 03
24 G115 3084 979147041 34.111 0316418 1 RB Pre 51
20 Q78 27349 BB 42821 3321 1 0317268 {1 RB Fre 52
2 Q154 A5G | 3831 43.95 ] 30,291 03251 | REBPost 81

3 0610 40,87 1321 5271 3880325364 | RaPost 52
28 102 Ag.78 1 1298 4981 32.24 1 D.33082 | Ra Post 81
28 3118 R1.00 1 1038 1 48371 2854 1 0.332804 | BB Post &1
11 4043 28,82 4921143851 3421 1 8.340024 | RB Pre 81
13 D052 3206 11881 A281 321110351838 | RB Post 81
20 4080 DTRG G031 42811 34251 (.3586827  RE Post 82
23 0090 2678 1 1435 1 BR.76 1 32.83 | £.350885 | Ra Post 82
13 oa73 A1 145} 8554 1 3934 | 0361586 | Ra Pre Ha

i 5004 3345 1 1241 14808 | 3342 | 0.362033 | RE Post 52
i8 {069 36.32 12182051 37110363436 [ RaPre 52
27 0106 378 | 138514824 | 31.24 | 0.365435 | Ra Post 1

5 goi8 41.91 1541 B54.8 | 35.05 | 0.367454 { Ra Post 82

5 0020 328 123 | 47.03 | 331 0.375 | RB Post 01
0008 30874 1 1501 | 4947 ] 416 ) 0377705 | Ra Pre O3
] 0033 33,35 | 137514832 40.810.379267 | Ra Pre B2
1 0042 40238 | 1827 1 4845 | 3767 § 0.370379 | Ra Post 82
1 8002 4283 | 18391 53,08 | 3561 {0.381784 | Ra Post 82
8 G030 A082 | 4841 5173 3438 438795 | R Pogt a2
] 0036 3167 | 12411 41321 3213 { £.382473 | RB Post 82
20 G077 IeBR | 1447 14737 1 38711 0302588 RaPre 82
14 4054 3860 | 158729 1 51,801 329021 0.3085183 { Ra Post o1

RC > 040
8+ QU351 31.07 122147851 3518 0408754 | RB Pre o1
30 o118 3871 1 1607 1 488 1 3454 | 0.4156138 | Ka Post 82
1% 1 D057 3897 1624188081 4375 | 0432127 { Ratre 03
a0 ; 0197 3TF1 176614778 | 35491 04762668 | Ra Pre 03

Tabel Citra Ovoid Nilai RC < 0,30, 8,30 < Nilai RC < 0,40 , Nifai RC > 0,40
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Lampiran Citra Desain Template

Bentuk Square
No:!: No i 16 1% ™ | TCAC Kalompok | Hasgil
Cilra Klasif 2
110003 | 20821 851146501 3589 | 0.308566 | RO Fre 81
210005 | 380911136 | 48.15 | 2065 | 0.323739 | Ra Pre 274
2| 0008 | 3002 11277 14588 | 3521 | 0.327268 | RaPost | 82
3[0011 | 3287 1113414635 |387610.347107 | RB Pre 82
30012 | 321411026 147.93 | 36.58 | 0.3192258 | RBPost | O3
410013 | 3919 [10.81 14902 | 37.567 | 0.275836 | Ra Pre B2
410014 | 389211212 14828 | 31.15 | 0.311408 | Ra Post | $2
4] 0015 30.8 | 6,68 42.55 | 34.39 | 0.218016 | RB Pre 03
410016 | 29231 B8614148 [ 2848 | 029285 | RBPost | 82
610021 | 37821 1338 5243 13847 10353781 i RaPre 52
§10022 | 4007 1 14141 5696213872 ; 0.352882 ) RaPost | 82
6310023 1 31831 7.7 145041 327 0242082 | RB Pre $1
§10024 | 3207 1108614547 13827 032028 | RBFPost 181
710028 | 45411165868 150581 3378 0.349262 | RaPost 1 &2
710827 @ 339311086 8316 36641 0.323018 RBPre 82
710028 | 360211101 1518513012 10305664 | RBPost | T1
810032 { 32751100114824 1 3653 10305643 { REPogt | O
GI0034 | 3744 [ 14371 458 1 3517 | D.383814 | RaPost | O3
100038 | 4111 | 15714894 ] 3441 | 0.381907 | RaPost | B9
11 G044 | 3082 | 868143141 2683 | 0.284404 | BB Post | 81
1210046 1 4079 | 16.05 | 4814 | 356,52 | 0.393472 | Ra Post | 52
12 1 0047 30.1 | 12.11 | 44.21 34.2 | 0.402326 | RB Pre 52
12 1 0048 | 32.66 | 10.81 | 42.96 [ 30.89 | 0.330986 { RB Post | O3
1310050 | 425111663 | 4971 36548 | 0.391202 | RaPost | O1
14 | 0053 | 3385 | 1317 | 5162 1 40.01 | £0.387923 | Ra Pre $1
14 | 0088 3032 | 102814685 327 | 0.33805 | RB Pre 81
15 | DO&8 | 4283 16 1 87111 42.37 [ 0351865 | RaPost | 82
15 [ GOBL | 34.74 1015237 | 374110287853 | RBPost | &2
1810081 | 347112113 5137 1382510317788 | RaPme 82
16 1 00B2 | 41141 14,786 1 518514273 1 0358778 | RaPost | B2
1610083 3081 BB 4366 1 3568 | 0.285065 | RB Pre 81
18 | Q64 338 $.31446513584 1 0.275786 RBPost 1 033
17 1 0088 378112381 618136851 0.326848 [ RaPre 81
17 1 066 325 11263 14052 1 3028 | 0.321783 | Ra Post 2
1710087 | 3.1 03| 48,12 1 34.44 | 0.208930 | RB Pie 81
17 10068 | 32611 7687|4480 2560 [ 0.235204 | RBPost | &1
18 10070 | 3805 1161 | B0O.75 { 3689 [ 0.305125 { RaPast | 82
18 10071 | 30531 79347141 324 [ 0.258745 { RB Pre 1
1910074 | 40521 121 57.1 | 36.83 | 0.298618 | Ra Post &2
19 | 0075 3096 97715168 3558 | 0.31567 | RE Mre 1
18| 0076 | 2073 84215156 3188 0.283216 | RB Post | 82

Tabet Citra Square degan RC
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Lampiran Citra Desain Template

No i No L TG £ T | TGAC Kelompok | Hasil
Cilra Klasif 2
21 (0082 | 43431 169 6365 | 3562 [ 0.368653 { RaPost | T1
21 (0084 | 32421 986314487 | 30.78 | 0.293854 { RBPost | 82
22 1 0086 | 40.28 [ 13,11 | 5243 | 3046 | 0.325472 | RaPast | 82
2210088 | 3081 | 94714396 | 26.58 |1 0.307368 | RB Past | 51
2310001 1 3082 | 6951 4449 | 33,16 | 0.290396 | RB Pre 81
2410084 1 3048142314739 | 3344 | 0.360436 | RaPost | 82
2410096 ; 31.08 | 10.87 | 4243 | 36.67 | 0.34963 | RBPost | 81
2510099 | 28971 0481 4271 | 3557 [ 0.327235 1 RA Pre 03
25 10100 | 2875 781428813348 | 0274783 | RB Post | &1
JBI10109 | 388411344 1518813820 0375 (RaPre 81
ZB1O110 1 40271 168180871 353 1 0.382352 1 Ra Post 82
280011 1 2791 10981 4053 1 2447 | 0388327 | RB Pre 81
2810112 | 31341 92114360 7793 1 0283874 | RBPost | 81
28 10113 | 370011283  BE188 1 366 0.340523 | RaFre 81
2810114 | 3827 1 13681 8031 1 316310340057 { RaPost 1 O
Tabel Citrs Square degan RC
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Lampiran Citra Desain Template

No Np, i 1o i ™ | TCAC Kelompok 1 Masil
Litra Kiagif 2

RE 5030
410015 JO51 668 | 42.55 13439 ; 0.219018 | RE Pre 03
17 1 0068 32611 767 (4480|2560 | 0.235204 | RBPost [ 81
6| 0023 31.81 7714584 | 327 | 0.242062 | RS Pre 31
18 | 0071 30,53 ] 7.93)47.14 | 324 ] 0.259745 | RB Pre $1
25| 0100 2875 7914266 | 33.48 1 0.274783 | RB Post | 81
410013 39,19 1 10,811 49.02 | 37.57 | 0.275838 | Ra Prs 82
18 | 0084 336 03]4485 | 3584 1 0276788 [RE Post | O3
18 | 078 28731 8425158 (3189 0.283216 | RBPost | 82
11| 0044 30621 868431412683 0284404 | RB Post | 81
16§ 00B3 308: 878143681 3568 | 025085 1| RBE Pre 81
18 1 OO0 34,74 101 52,37 1 37.41 1 0287883 | RB Post | 82
231 ooy 30821 BOS 144401 3318 0.200308 ; RE Pre 51
410018 78231 B5014148 12848 020285 RBPost | B2
280142 3134 92114360 1275310203874  RBPost | 81
2130084 32427 OB314487 307810203054 | BB Post | &2
191 0074 40521 1211 57113683 0208518  RaPost 182
17 | o087 3.1 9314612 1 34.44 | 0.298838 | RB Pre 51

C30<RC

£ 840
18 | 0070 380511161 16075 | 36.680 | 0.305125 | RaPost | 82
8 | 0032 32,75 | 10.01 | 46.24 | 36.53 | 6.305649 | RB Post | O1
710028 36.02 | 11.01 | 51.95 1 30.12 | 0.305664 | RB Post T1
22 1 0088 30811 9474396 1 26.58 { 0.307368 | RB Post | $1
110003 sz 951 |46.59 ] 35.89 | 0.308566 | RA Pre 51
410014 389211212 | 48.28 1 3115 [ .311408 | Ra Post | 82
191 0075 0051 977 | 51.58 1 35.58 | 0.31887 | RB Pre 81
16 1 006 3817 11213 | 81.37 1 38.25 | 0.317780 | Ra Pre £2
3jo012 323411028 14793 : 3658 | 6319228 I RB Past 1 03
17 ; ObBB 39261 1283 148.52 3038 10.321783 1 RpPost 1 82
¥ g2y 3383 1088 1 BR.16 1 3684 | 0.323018 § RBE Pre 82
230005 35001 113614815 30851 0823730 | RaPre 2
22§ DO8B 40281 131115243 3046 1 0325472 iRaPost | 82
17 10088 37811238: 51613685 0326648 { RaPre 51
25 1 689 280871 948142711 3557 { 0.327238 | RB Pro 03
2.1 0008 390211277 14589135211 0327288 | FaPost 1 82
& 0024 3207 11056814547 13627 1 032528 | RB Post 1 B
12 1 0048 3266 110871 | 4298 1 30.80 ; 0.330488 | RB Post 1 O3
14 | DOES 30,32 {1028 { 46951 32.7 : 0.33905 | RB Pre §1
291 0113 37.00 11263 1 51.88 | 36.8 | 0.340523 | Ra Pre 81
310011 32.87 | 11.34 | 46.39 | 38.76 | 0.347107 | RB Pre &2
2010114 39.22 1 13.69 ] 50.31 | 31.63 | 0.349087 | RaPost 1 O

Tabel Citra Square Nilai RC< 0,30 dan 0,30 < Nilai RC < 0,40
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Lampiran Citra Desain Template

No No, ic ic iM ¥ | TCHC Kelompok ; Hasil
Klasgi
Citra 2
030<RCs
0,40

710028 45411 15861 54861 33.70 | 0349282 | Ra Post 52
24 | 0088 21081 10871 42431 2867 | 034083 | RBPost | 81
15 | 0058 4263 18] 57411 42.37 1 D.3518656 | Ra Post 62

§ | 0022 40.07 | 1414 | 8162 | 39.72 | 0352882 | Ra Post 84

g { 0021 37821 1338 5243 | 5847 | 0.363781 | RaPre 52
16 1 0062 4114 [ 14.76 | 5165 | 42.73 | 0.358775 | Ra Post 82
24 1 0094 3848 | 1423 | 47.391 3344 | 0.360438 | Ra Post g2
28 1 01t 27611 1028 | 45531 34.47 10.368327 | RB Pre 51
2110082 43131 159 | 853686 3562 | 0.38885823 1 Ra Post 11
28 0108 3584 1344 5188 38281 0375 [RaPre 51
14 | 0038 A1111 187 | 4894 1 34.41 | 0381802 | Ra Post St

910034 3744 1 1437 1 488 | 3517 | 0.383814 | Ra Post 03
14 | 0053 33.95 1 1317 | 81621 40.01 | 0.387923 | Ra Pre 31
13 | 0050 42511 1663 | 497 | 3648 | 0.391202 | Ra Post 01
28 1 0110 40271 1681 65082 | 353 | 0.382352 ! Ra Post 82
12 | D048 40.79 | 16056 ! 4814 | 3552 | 0.303479 | Ra Post 82
12 1 0047 3011 12411 44211 3421 0402326 | RB Pre §2

Tabel Citra Square 0,30 <Nilai RC <040
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Lampiran Citra Dgsain Template

Desain Template berdasarkan IC

Bentuk Ovoid
Hsi
No ! No. Citra Ic TC 1M TM | Kelompok | Klasf3
1 0002 4293 | 16.38 | 53.98 | 35.61 | Ra Post 83
1 0004 33451 1211146.08 | 33.42 | RB Post 81
2 0007 31 7.8 14371 | 3281 | RB Pre 81
P G008 31371 8864277 | 2735 RBPost 113
3 {006 36.74 1 15.01 |1 4947 | 4186 RaPre 383
3 G010 40571 132 | 527 | 38.6] RaPost &3
8 o018 41,89 1841 548! 3506 | RaPost 53
5 D028 3281 123147031 33.11RH Post
8 D30 40831 1584 15173 | 34.38 | RaPogt 83
8 3031 3071 127 14755 3218 | RBPre g1
g 053 3835 1375 14832: 4081 RaPrm 83
g Q036 31821 1241 41321 32131 RB Post &1
11 0042 40.25 § 1627 1 4848 1 37.67 | RaPost 1
11 043 032 921143851 3421 RBPr2 83
13 4052 32961 1159] 428! 3211  RBPost | T3
14 0054 38.69 i 15.20 | 51.69 | 32.92 | Ra Post 51
14 00%8 320981 979 | 4588 | 28.23 | RB Post T3
15 0057 38097 { 16.84 | 5608 43.75 [ RaPre 51
15 QD58 anpst BAY | 5062 ¢ 36.07 | RE Pre T3
18 00eg g3t 13218205 371 | RaPre 23
18 0072 29741 78414763 | 32.64 | RB Post T3
19 0073 40,1 14.5 | 554 | 39.34 { Ra Pra 53
20 Q077 6861 1447 | 47371 38,71 | RaPre B1
20 0078 27391 86942621 3321 | RBPre 03
20 3080 27893 10.03 | 42,91 1 3435 | RB Post 01
23 080 30781 1436 | 5076 | 32.93 | Ra Post Q2
28 0102 30781 13161 4881 | 32.24 | RaPost T3
28 0104 32391 1053 14399 3023/ RBPost |13
27 0108 37.84 138548241 31.24 | R Post Ta
28 118 30841 878147011 3411 RBPre T3
28 0118 31081 103514537 2854 | RBPost 1713
30 0117 37711 179814778 | 3543 RaPre T3
a0 G118 371 18071 4881 34.54 | Ra Post 21
30 G120 27111 B44130.75¢ 3581 { RB Post &3

Tabel Citra Qveid IC
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ELampiran Citra Desain Template

Masi
No | NoCibs i TC M T84 Kelompok | Klasifikasi2

530

111 0043 2632 | 8211|4386 3421 | REPre 53

3¢ | 0120 2711 | 844 |3075 | 2581 RBPost | 83

20 | 0079 2739 | 86914262 | 33.21 | RBPre 03

20 1 0080 27891 1003142911 3425 1 RBPost | O

181 0072 2874, 764 |4763) 3284 1 RBPost | T3

Wi 1540
281 D11E 3084, 872 47011 3411 RBPre T3
o7 H 78143711 3291 | RBMe 81

0031 3107 | 12714756 | 3518 | RBPre 81

{116 3109 | 103514537 | 2854 | RBPost 1 T3

0008 3137 866 | 42771 2735 [RBPost [ T3

3]
© A3 O Qo R

(036 3162 ] 1241 [ 41.32 | 32.13 | RB Post 01

28 04 32391 1053 | 4508 | 3029 | RB Post T3

81 0020 328: 123147081 3311 RBPost

i3 oos2 329861 1184 4241 8211 ] RBPost 13

14 1 0OB8 32881 879148881 2823 | RBPost T3

11 pood 3345 | 1211146081 3342 | RBPost &1

16 1 0088 3385 | 869 60621 36.07 | RBPre T3

18 1 0069 3632 | 13218205 371 | RaPre 53

8] 0033 36.35 | 1376 [ 48.32 |  40.8 | Ra Pre o1

201 Q077 36.86 | 1447 | 47.37 | 38.71 [RaPre 81

20 o7 37.71) 17.98 1 47.78 | 3649 | RaPwe T3

271 0408 378 1385148241 3124 | RaPost 13

141 0054 3860 | 1629 51.88 1 32.92 | RaPost 51

3 0118 38711 16407 | 488 | 3454 | RaPost Si

151 0057 | 3897 | 1654 | 56.08 | 43.75 | RaPre | &1

3§ {008 39.74 | 1501 /4847 4181 RaPre 83

261 0102 39.78 [ 13.16 | 49.81 1 32.24 | Ra Post T3

23 | 0020 39.78 | 14.36 | 50.76 | 32.93 | Ra Post Q2

IC >40

181 0078 461 1451 6541 3234 | RaPre S8

111 0042 A40.25 | 1627 | 4948 | 37.67 | RaPost Tt

8010 40671 132 8271 3881 RaPost 83

{030 4083 | 1584 51731 3438 | RaPost 53

{018 41.81 1541 6481 3505 | RaPost 53

- LT

Q002 4283 | 1639 | 5398 | 3561 | RaPost 53

Tabel Citra Ovoid dengan IC <30, 30 < IC <40 dan IC > 40

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009



Lampiran Citra Desain Template

Bentuk Square
No | NoCitra | iC TG 1M ™ [ Kelompok | Hasil
Klasif 3
110003 0821 951146501 3888 | RBFPre T3
2 GoOS 508113814818 | 3068 | RaPre 01
2 | 5008 39021 1277 1 45801 3821 | RaPost 83
3| 0011 3267 111,341 4639 1 38.78 | RB Pre &3
3| 0012 32,14 1 1026 | 4793 | 3658 | RB Post 13
4| 0013 30191 108114802 | 37.57 | RaPre &3
4 | 0014 38.92 ' 1212 14828 | 31.15 { Ra Post 83
4| 0018 3085 868425513439 RB Pre N
4] 0018 2923 | B.56 [ 41.4B | 28.48 | RB Post 83
6 1 0021 37,82 113,38 | 8243 | 38.47 | Ra Pre 82
6] 0022 40.07 | 14.14 | 51.62 ] 38.72 | Ra Past 52
B 0623 31.81 77145041 327  RBPre T3
6 0024 32.07 1 10.56 | 4547 | 36.27 | RB Post T3
716026 45411 15881 59581 33.79 | RaPost 33
710027 330311008 15316 1 3664 | RBPre 83
7140028 3B02111.01151851 30,12 | RBPost T3
88032 327511001 14824 1 36.53 | RB Post 81
910034 3744 11437 | 488 1 35.17 | Ra Post $1
10 | 90638 41,111 157 1 4804 | 3441 | RaPost T3
11 | 0044 3052 1 86814314 [ 26.83 | RE Post 13
12 { 0048 40.79 | 16,05 1 48,14 | 35.52 | Ra Post 83
12 | 0047 3011121114421 | 342 | RB Pra 53
12 | 0048 32,66 | 10.81 | 42.96 | 30.89 | RB Post 51
13 1 6050 42.51 | 1663 | 49.7 | 36.48 | Ra Post 81
14 | 0053 3396 [ 1317 |1 6162 1 40.01 | RaPre T3
14 | BOSS 9032 | 1028 1 45953 327 | RBPre T3
15 | (058 42 83 18 1 57.11 ] 42.37 | Ra Post 82
15 | 0080 34.74 10 1 5237 1 37.11 | RB Post 63
16 | 00681 3817 1121318137 13825 RaPre 52
16 | 6087 41,14 { 1476 | 51.85 | 42.73 [ Ra Post 83
18 | D083 308: BB 438813568 RBPre T3
16 | 6684 336 8.3 448513584 RBPost 51
17 | 9085 379112381 516 )|3585| RaPre T3
17.{0086 [ 39251263 {4982 | 3028 | RaPost | §3
17 1 Q0s7 31.41 8314612 | 2444 1 RB Pre T3
17 | Q068 32.61 | 7.67 | 44.89 | 2569 | RB Post T3
18 | 0070 38,05 | 11.61 | 50.75 | 36.68 [ Ra Post 83
18 | 6071 3053 | 7314714 | 324 | RBPre T3
18 | 0074 4052 [ 1211 571 [ 36.83 | Ra Post 83
19 | 0078 JD.B881 977 5158 | 3558 | RBPre 81
181 8078 289.731 842 5158 1 31.88 | RB Post Q2

Tabel Citra Square dengan IC

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009



Lampiran Citra Desain Template

No | NoCilra| I H ¥ M T | Kelompok | Hasil
Klasifikasi
21 | 5082 43.13 15.9 53.65 | 35.82 | Ra Post T3
21 | O0s4 3242 9.53 44,87 | 30.78 | RE Post 52
22 | 0u8s 4028 1 13,11 52.43 | 30.46 | Ra Post &3
22 | ouss 30.81 9.47 4396 | 26.58 | RBPost | T3
23 1 0n91 30.82 8.85 44.49 | 33.16 | RB Pre T3
24 1 0094 J8.48 14.23 47.39 | 33.44 | Ra Post 33
24 1 00896 31.00 | 1687 4243 1 3667 | RB Posl T3
25 & 06as 28,97 8.48 42.71) 3557 [REBPre 81
251 0100 28.75 791 428613348 [ RB Post 73
28 19100 5841 1344 5188 [ 3828 | RaPre 51
28 1 0110 A40.27 188 $0.821 353 | Rarost 03
28 1 0111 27.91 1028 4553 | 34.47 | RB Pre T3
28 : B112 31.34 .21 436812793 RB Post i3
28 1 0113 3748 12.83 51881 368 i RaPme 13
28 1 0114 3822 1368 50.31 § 31.63 | Ra Post 13
Tabel Ciira Square dengan IC

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009




Lampiran Citra Desain Template

No | No_Citra Ic TC IM TM | Kelompok | Hasil
Klasifikasi
ICs 30
28 0111 27.91 | 10.28 | 45.53 | 34.47 | RB Pre T3
25 0100 28.75 7.9 | 42.66 { 33.48 | RB Post T3
25 0099 2897 | 9.48 | 4271 ] 35.57 | RB Pre 51
4 Q016 2023 | 856 41.48 | 28.48 | RB Post 53
19 0076 2073 | 842 | 51.56 | 31.89 | RB Post 02
0 <I1C <40
12 0047 30.1 | 1211 | 44.21 34.2 | RB Pre 53
14 0055 30.32 | 10.28 | 46.95 | 32.7 | RB Pre T3
4 oMb 05| 6.68([4255)|34.39 | RB Pre o]
11 0044 3062 | 8.68 | 43.14 | 26.83 | RB Post T3
18 0071 3053 | 79314714 | 324 | RBPre T3
16 0063 308 | 8784366 | 35.68 [ RB Pre T3
22 0088 30.81] 9.47 | 43.96 | 26.58 | RB Post T3
23 0091 30821 89514449 33.16 | RB Pre T3
1 0003 30.82 | 9.51|46.59 | 36.89 | RB Pre T3
19 0075 30.95] 977 [51.58] 35.58 | RB Pre 1
24 0096 31.09 | 10.87 | 42.43 | 36.67 | RB Post T3
17 0067 31.141 9.3 | 46.12 | 34.44 | RB Pre T3
28 0112 31.34 | 9.21 4369 | 27.93 | RB Post T3
6 (023 31.81 7714584 | 327 | RB Pre T3
6 0024 32.07 1 10.56 | 45.47 | 36.27 | RB Post T3
3 0012 32.14 | 10.26 | 47.93 | 36.58 | RB Post T3
21 0084 3242 | 9.63 | 44.87 | 30.78 | RB Post 82
17 0068 3261 | 7.67|44.89 | 2569 | RB Post T3
12 0048 32.66 | 10.81 | 42.96 | 30.89 | RB Post 51
3 o011 32.67 | 11.34 | 46.39 | 38.76 | RB Pre 83
8 0032 32.75 | 10.01 | 46.24 | 36.53 | RB Post 51
16 0064 336 0.3 | 44.65 | 35.84 | RB Post 81
7 0027 33.93 | 10.96 | 63.16 | 36.64 | RB Pre 53
14 0053 33.95 | 13.17 | 51.62 | 40.01 ) Ra Pre T3
156 0060 34.74 10 | 52.37 | 37.11 | RB Post 83
2 0005 35.09 | 11.36 | 48.15 | 30.65 | Ra Pre o1
28 0108 35.84 | 13.44 | 51.88 | 38.28 | Ra Pre 381
7 0028 36.02 | 11.01 | 51.95 ! 30.12 | RB Post T3
298 0113 37.09 | 1263 | 561.88 | 36.6 | RaPre T3
g 0034 3744 | 14.37 | 498} 35.17 | Ra Post 81
6 0021 37.82 | 13.38 | 52.43 { 38.47 | Ra Pre 52
17 0065 379 (1238 | 516 ) 36.85| RaPre T3
18 0070 38.056 | 11.61 | 50.75 | 36.69 | Ra Post 53
16 0061 38.17 | 12.13 | 51.37 | 3B.25 | Ra Pre 52
4 0014 38.92 | 1212 | 48.28 | 31.15 | Ra Post 53

Tabel Citra Square dengan IC <30, 30 <IC <40

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009




Lampiran Citra Desain Template

Hasil

No | MNo.Citra IC TC IM ™ Kelompok | Klasifikasi
2 | 0006 38.02 1 12.77 | 45.89 | 35.21 | Ra Post 53
410013 39.19 ) 10.81 | 49.02 | 37.57 | RaPre S3
29 | 0114 39221 13.69 [ 50.31 | 31.63 | Ra Post T3
17 | 0066 39.25| 1263 | 49.52 | 30.28 | Ra Post 53
24 | 0094 3948 | 1423 | 47.39 | 33.44 | Ra Post 53

IC> 40
6 | 0022 40,07 | 1414 [ 51.62 | 38.72 | Ra Post 52
28 | 0110 40.27 15.8 | 50.82 35.3 | Ra Post 03
22 | 0086 4028 | 13.11} 52.43 | 30.46 | Ra Post 53
19 | 0074 40.52 121 ] 57.1 | 36.83 | Ra Post 53
12 | 0046 40.79 16.05 | 48.14 | 35.52 | Ra Post 83
10 | 0038 41.11 16.7 | 48.94 | 34.41 | Ra Post T3
16 | 0062 41.14 14.76 | 51.65 | 42.73 | Ra Post 53
13 | 0050 42.51 16.63 | 49.7 | 36.48 | Ra Post 51
15 | 0058 42,63 15 | 57.11 | 42.37 | Ra Post 82
21 | 0082 43.13 15.9 | 53.65 | 35.62 | Ra Post T3
7 1 0026 4541 | 15.86 | 59.59 | 33.79 | Ra Post S3
Tabel Citra Square dengan 30 <IC <40, IC > 40

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009




Lampiran Citra Desain Template

Desain Template RMc =(TM/IC)

Bentuk Ovoid

No | No Citra. IC TC IM ™ TMAC Kelompok | Hasil 4
TMAC

1 0002 4293 | 16.39 | 53.98 [ 3561 0.82949 | Ra Post T2

1 0004 33451 12111 46.08 | 3342 0.999103 | RB Post T2

2 0007 k) 781 43.71 | 32.91 1.061613 | RB Pre 02

2 0008 31.37 866 | 4277 | 27.35 0.871852 | RB Post 51

3 0009 39.74 | 1501 4947 | 416 1.046804 | Ra Pre T2

3 0010 40.57 13.2| 527 396 0.976091 | Ra Post 01

5 0018 41.91 16.4 | 54.8| 35.05 0.836316 | Ra Post T2

5 0020 32.8 123 | 47.03 | 33.1 1.009146 | RB Post 51

B 0030 40.83 | 15.84 | 51.73 | 34.38 0.842028 | Ra Post o1

8 0031 31.07 12.7 | 47.65 | 39.18 1.261023 | RB Pre S1

9 0033 36.35| 1375} 4832 408 1122421 | Ra Pre S1

9 0036 31.62 | 1241 41.32 | 32.13 1.016129 | RB Post 02

11 0042 4025 | 1527 49.46 | 37.67 0.935801 | Ra Post T2

11 0043 26.32 921 43.95 | 34.21 1.299772 | RB Pre S1

13 0052 32.96 1 1159 | 429 32.11 0974211 | RB Post S1

14 0054 38.69 | 1529 | 51.59 [ 32.92 0.850866 | Ra Post 51

14 0056 32.99 9.79 | 45.88 | 28.23 0.855714 | RB Post S1

15 0057 38.97 | 16.84 | 56.08 [ 43.75 1.122658 | Ra Pre S1

15 0059 33.85 8.69 | 50.62 | 36.07 1.065583 | RB Pre 52

18 0068 36.32 13.24 5205 | 371 1.021476 | Ra Pre T2

18 0072 29.74 7.64 | 47.63 | 32.64 1.097512 | RB Post 51

19 0073 40.1 14.5| 554 3934 0.981047 | Ra Pre T2

20 0077 36.86 | 14.47 | 47.37 | 38.71 1.05019 | Ra Pre Q2

20 0079 27.39 869 | 4262 [ 33.21 1.212486 | RB Pre 02

20 0080 2789 | 10.03| 4291 [ 34.25 1.228039 | RB Post Q2

23 0080 39.78 | 14.36 | 50.76 | 32.93 0.827803 | Ra Post S1

26 0102 39.78 [ 13.16 | 49.81 | 32.24 0.810458 | Ra Post 51

26| 0104 32.39 | 1053 | 43.99 | 30.29 0.935165 | RB Post 31

27 0106 37.9 [ 13.85| 48.24 | 31.24 0.824274 | Ra Post 81

29 0115 30.94 9791 47.01 ) 3411 1.102456 | RB Pre 51

29 0116 31.09 | 10.35 | 45.37 | 28.54 0.91798 | RB Post §1

30 0117 37.71 | 1796 | 47.78 | 36.49 0.967648 | Ra Pre 02

30 0118 38.71 | 16.07 | 48.6 | 34.54 0.882276 | Ra Post 51

30 0120 27.11 8.44 | 39.75 | 35.81 1.320915 | RB Post 02

Tabel Citra Ovoid dengan RMc

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009



Lampiran Citra Desain Template

No No. IC TC M ™ TMAC Kelompok | Hasil
Citra Klasif
RMc<1
261 0102 39.78 13.16 49.81 32.24 | 0.810458 | Ra Post 51
27 ] 0106 37.9 13.85 48.24 31.24 | 0.824274 | Ra Post 51
231 0090 39.78 14.36 50.76 32.93 | 0.827803 | Ra Post S1
11 0002 42.93 16.39 53.98 35.61 | 082948 | RaPost | T2
5 Q018 41.91 15.4 54.8 35.05 | 0.836316 | Ra Post T2
8 [ 0030 40.83 15.84 51.73 34.38 | 0.842028 | RaPost | O1
14 | 0054 38.69 15.29 51.59 32.92 { 0.850866 | Ra Post | S1
14 | 0056 32.99 9.79 45.88 28.23 | 0.855714 | RBPost | $1
2 0008 31,37 8.66 4277 27.35 | 0.871852 | RB Post S1
30| 0118 38.71 16.07 48.6 34.54 | 0.892276 { RaPost | 51
29| 0116 31.09 10.35 45.37 28.54 | 091798 | RBPost | S1
26| 0104 32.39 10.53 43.99 30.29 | 0.935165 | RB Post | S1
i 0042 40.25 15.27 49.46 3767 | 0.935901 [ RaPost | T2
30 0117 37.71 17.96 47.78 36.49 | 0.967648 | Ra Pre 02
13| 0052 32.96 11.59 42.9 32.11 | 0.974211 | RB Post | S1
3( 0010 40.57 13.2 52.7 39.6 | 0.976091 | Ra Post o]
19| 0073 40.1 14.5 55.4 39.34 | 0.981047 | Ra Pre T2
1 0004 3345 12.11 46.08 33.42 | 0.999103 | RB Post T2
RMc > 1
5 0020 32.8 12.3 47.03 33.1 [ 1.009146 | RB Post S1
9| 0036 31.62 12.41 41.32 3213 | 1.016129 | RBPost | O2
18| 0069 36.32 13.2 52.05 37.1 [ 1.021476 | Ra Pre T2
3| 0009 39.74 15.01 4947 41.6 | 1.046804 | Ra Pre T2
20| 0077 36.86 14.47 47.37 38.71 | 1.05019 { RaPre 02
2| 0007 3 7.8 43.71 32.91 | 1.061613 | RB Pre 02
15| 0059 33.85 8.69 50.62 36.07 | 1.065583 | RB Pre 82
18 | 0072 29.74 7.64 47.63 32.64 | 1.097512 | RB Post | 51
29 0115 30.94 9.79 47.01 34.11 | 1.102456 | RB Pre S1
9| 0033 36.35 13.75 48.32 40.8 } 1.122421 | Ra Pre 1
15 0057 38.97 16.84 56.08 43.75 | 1.122658 | Ra Pre 81
20| 0079 27.39 8.69 42 62 33.21 | 1.212486 | RB Pre Q2
20| 0080 27.89 10.03 42.91 34.25 | 1.228039 [ RBPost | O2
8| 0031 31.07 12.7 47.55 39.18 | 1.261023 | RB Pre 51
11 0043 26.32 9.21 43,95 34.21 | 1.299772 | RB Pre S1
30 0120 27.1 8.44 39.75 35.81 | 1.320915 [ RBPost | 02

Tabel Citra Ovoid dengan RMc <1 dan RMc¢ 2= 1

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009




Lampiran Citma Desain Template

Bentuk Square
No | Ne. 1 TG M ™ TWIC Kelornpok | Hasil

Citra Klasif
11 0003 30.82 .51 46.58 36.8¢ 1 1196895 | RB Pre 81
2 1 0008 35.08 11.38 4815 30658 | 0873468 | RaPre 874
2 1 6008 38,02 1277 45 88 35,21 1 0602358 | Ra Post 51
31 601t 3267 11.34 46,38 3876 . 118841 iRBPre T
30012 32.14 10.28 47.93 36.58 | 1138146 | RB Post 51
4 | D13 39.18 10.81 4802 37.57 | 0958663 RaPre 01
4 | 0014 38.92 12.12 48.28 31151 080035 | RaPost T2
4 | 0015 30.5 6.68 42.55 3439 1 1127541 | R Pre Q2
4 | 0016 20,23 8.56 41.48 28.48 1 0.974341 | RB Post T2
61 0021 3782 13.38 52.43 3847 1 1.017187 | Ra Pre 81
610022 A0.G7 14.14 5163 38.72 1 0.991265 | Ra Post 1
610623 31.81 7.7 45.94 32.7 1 1027879 | RB Pre 81
610024 3207 3058 48.47 38,27 1 1130884 | RB Post 53
7 10028 4841 318,58 58.58 33791 0.744108 | RaPost e
716027 33.83 10.88 53.16 64 1 107087 {RBPme 12
710028 36.02 11.04 51.95 30.12 | 0.838202 | RB Post $1
8 | 0032 32.7% 10.01 46.24 36.53 | 1.11542 | RB Post 81
2 | 0034 37.44 14,37 48.8 35.17 | 093937 | Ra Post 51

10 | 0038 41.11 18.7 48.94 34.41 | 0.837023 | Ra Post 81
11§ 0044 an.62 B.as 43.14 26.83 | D.879086 | RB Post 91
12 1 0048 40,79 1605 48.14 35.52 1 0.870802 | Ra Post T2
12 1 0047 30.1 12.11 44.21 34.2 | 1.136213 | RB Pre T2
12 1 0048 32.68 10.81 42 96 30.89 1 (.845808 | BB Post 81
13 1 0060 42.51 16.83 48.7 38.48 | 0888151 | Ra Post $1

14 | 0083 3385 1347 51.62 40.01 1 1,778488 | Ra Pre 81
14 1 0058 30.32 1028 46.85 327 | 1078486  RB Pre 81
15 | 0058 42.63 18 57.11 42.37 |1 0993901 | Ra Post O1
15 | oo a4.74 10 52.37 37.41 1 1.068221 | RB Post TS
16 | 0061 3817 12.13 51.37 38.26 | 1002096 | Ra Pre 82
16 | 0062 41,14 14,76 51.65 42.73 | 1.038649 | Ra Post T2
16 1 0083 30.8 8.78 43.66 365.68 | 1.158442 | RB Pre 51
16 1 DDB4 33.8 9.3 4485 35.84 | 1.068667 | RB Post 51
17 1 Q065 37.8 12.38 516 36886 1 0972296 | RaPre 1
17 1 0BBB 39.28 1263 48.52 30.28 ;1 0771485 | RaPost 12
17 1 6067 3111 83 46.12 3444 | 110704 RBPre 81
17 1 0088 32.61 7.87 4488 25.88 | 0.787795 | RB Posl 81
18 | 0070 3805 11.61 50.75 3569 | 0984258 | Ra Post 81
18 aa71 30.53 7.93 47.14 324 1 10681251 | RB Pre 81
18 { 0074 40.52 12.1 97.1 36,83 | 0.908934 | Ra Post O1
19 | 0075 30.95 a.77 51,58 36.66 | 11495696 | RB Pre 31

19 1 0076 29.73 842 51.56 31.89 | 1072664 | RB Post 81

Tabel Citra Square deagan RMce

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009



Lampiran Citra Desain Template

No 1 No. G TG 5% ™ T™MIC Kelompok | Hasll

Citra Kiasif
2110082 | 4313 15.9 53.65 3862 1 0.828875 | Ra Post 81
2110084 | 3242 882 44 87 20.78 : 0.948414 | RB Posgt 81
22 0086 | 4028 13.11 52.43 3046 | 0788207 | RaPost 01
22 10088 | 30.81 347 43.96 26.58 1 0882707 | RE Post 51
23 {90091 | 30.82 8.95 44.49 33,16 § 1.076825 | RB Pre $1
24 |1 0094 | 3948 14.23 47.39 33.44 1 0.847011 | Ra Post T2
24 1 0096 1 31.08 10.87 42.43 36.67 ! 1.179479 | RB Post S1
251 0099 | 2897 9.48 42.71 3587 | 1227622 1 RB Pre St
2510100 § 2875 7.2 42,66 33.48 | 1164822 1 RO Post 1
28 1 D109 | 3884 13.44 5188 38.29 | 10883589 | Ra Pre 51
28 1 0110 1 40.27 168 §0.82 383 | 08764883 | Ha Post 52
28 8111 | 2791 10.28 4583 3447 1 1235041 | RE Pre T2
28 0112 1 3134 §.21 4363 278310891183 | RB Posgt 81
2810113 1 aron 12.83 51.88 368 | 0986789 ' Ra Pre 81
2310114 | 3822 13.68 £0.31 31.83 { 0.806478 | Ro Post &2

Tabel Ciira Square dengan RMc

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009




Larpiran Citra Desain Template

No No. o TC I ™ TMac Kelompok | Hasil
Citra Klasif
RMe <1
71 0026 14541115861 59.58 | 33,79 | 0.744108 | Ra Post T2
221 0088 1402811311 [ 5243 | 30.46 | 0.756207 | Ra Post 93]
171 0066 § 39.28 112.853 | 49.652 | 30.28 | 0.771465 | Ra Post T2
171 00B8 12281 767 |44.88 | 25691 0.787785 | RB Post 21
47 0014 | 389211212 14828 | 31.15] 080036 | Ra Post T2
291 0114 | 3822 11366 | 80.31 | 3163 1 0806476 | RaPost 32
211 0082 143131 150153851 3562 | 0.825875 | Ra Post &1
71 028 136021 110116195 3012 | 0.836202 | RB Post 81
101 0038 14111] 15714894 3441 10.837023 | Ra Post 81
241 0084 1 304B1 14283 1 47.38 1 3344 | 0847011 | Ra Post 12
131 DOB0 142811188631 487 | 2648 ] 0.858151 | Ra Post S
227 0088 130811 9471438825581 0862707 | RB Post 81
121 0046 14078 11605 1 4814 | 3552 | 0.870802 { Ra Post T2
2: 0005 1355091136 4818 | 3085 | 0.873488 | RaPre 02
281 D1i0 4027 158180B21 353 | 0.876583 | Ra Post g2
111 0044 30521 BEB | 4314 | 2883 | 0.879085 | RB Post 81
281 42 13134 921)4389| 27930891193 | RB Post 51
21 0006 1390201277 (4580 ) 3521 | 0.902358 | Ra Post S1
191 0074 40821 121 | 671136863 [ 0.908634 | Ra Post 1
G| 0034 13874411437 49813817 | 0.93837 | Ra Post 51
12 0048 | 3268 | 10.81 | 42.96 | 30.89 | 0.945805 | RB Post 81
21| 0084 13242| 953144.87 | 30.78 | 0.942414 | RB Post 51
4 0013 35.149 | 10.81 | 49.02 | 37.57 | 0.958663 | Ra Pre O1
181 0070 1 38.057 1161 | 60.75 | 36,69 | 0.984258 | Ra Post 51
171 0085 37911238 | 5161 3685 | 0.972206 { Ra Pre 81
41 0018 128231 BEG | 4148 | 2848 | 0.974341 | RB Post T2
28 2113 37081 1283 [ 81881 366 | 0.966789 | RaPre 31
61 0022 14007114144 | 8162 | 39.72 | 0991265 | RaPost o1
18: 0088 | 4283 18 1 B7.11 0 42 37 | 0893501 | Ra Post o1
Tabel Citra Square KMe < 1

Desain Template..., Dwina Kuswardani, FASILKOM Ul, 2009




Lampiran Citra Desain Template

No No. WG TC (Y] TV | TMAC Kelompok | Hasil
Citra Klagif
RMcz1
6] 0081 13881711213 15137 1 3825, 1002098  RaPre B
§1 0021 (13782 13381824313847 11017187 RaPre 81
g1 0023 |31t 773145841 327 1027978 | RBPre $1
6 0082 141141 1476 1 8188142731 1038648 | Ra Post Te
181 0071 130831 78347141 324 1.061251 | RB Pre 31
16 | G084 338 5314465 3584 | 1.086667 | RB Post 81
151 0080 13474 19 | 52,37 | 37.11 | 1.068221 { RB Post Te
281 009 1388411344 51881 3825 | 1068358 | RaPre 51
@i 0078 129731 84251586 31.80 | 1072654 | KB Post 81
23F 0091 13082! 895144491 33.16 | 1.075825 | RB Pre 81
141 0088 1303211028 | 4685 | 32.711.078496 | RB Pre o)
71 0027 | 33,93 10.96 [ 5316 | 36.64 | 1.07937 | RB Pre Te
171 00687 | 31.11 9.3 146,12 | 3444 | 1.10704 | RBPre 1
81 0032 |32.75]1001 46241 36.53 | 1.11542 | KB Post $1
41 0018 N5! 6681 4255134.39 ([ 1.127541 | RB Pre 02
Bi QD24 320711086 14547 13637 | 1.130864 | RB Post 51
121 0047 3011121114421 | 342 1.136213 | RB Pre T2
31 0012 132141 10268147.63 | 36.58 | 1138146 | KB Fost 81
191 0078 130851 977158158 38581 1.149506 | RB Pre 81
161 0083 308] BTE14366 13568 1158442 I RBPre 81
251 0100 2878 T4 4260133458 1184522 | RE Post 81
4] 0083 133981 1317:1516214001 ] 1.178488  RaPre 1
241 00U8 1310811087 14243136671 1.178470 | RB Post 51
37 0011 132671 11.3414639 3878 1186841 i RBPre Te
1] 0003 30821 u6114650 136881 1.19635 | RB Pre £1
251 0099 {2897 | £48 142711 3557 | 1227822 | RB Pre 81
28| OM111 127911028 1 48531 3447 | 1.235041 | REB Pre T2

Tabe! Citra Square RMe > 1
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